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ABSTRAK 

Fahmi Aliyah. NPM.2102030045, Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan Video Pembelajaran Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa kelas XI di SMA Budi Satrya 

Medan.Skripsi:Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa kelas XI di SMA Budi Satrya Medan Tahun Pelajaran 

2024/2025. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya pemahaman 

konsep matematika siswa yang ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan 

menyatakan ulang konsep, memberikan contoh, dan menerapkan konsep dalam 

penyelesaian masalah. Metode yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

experimental design) dengan desain nonequivalent control group design. Sampel 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran 

menggunakan model PBL berbantuan video dan kelas kontrol dengan model 

konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes uraian dengan indikator 

pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen sebesar 83,20 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 

77,80. Uji hipotesis menggunakan independent sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

penerapan model PBL berbantuan video pembelajaran terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa. Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan 

video pembelajaran efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, 

khususnya pada materi Diagram Pencar. 

Kata kunci : Problem Based Learning (PBL), Video Pembelajaran, 

Pemahaman Konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber 

daya manusia dan kemajuan suatu bangsa. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kelhidupan 

bangsa. Dalaml kontelks ini, pelningkatan kualitas pelndidikan mlelnjadi suatu 

kelbutuhan mlelndelsak yang harus telrus diupayakan mlellalui belrbagai inovasi 

dalaml prosels pelmlbellajaran. 

Salah satu aspelk pelnting dalaml pelndidikan adalah mlata pellajaran 

MLatelmlatika. MLatelmlatika mlelmliliki pelranan stratelgis dalaml mlelmlbelntuk cara 

belrpikir logis, sistelmlatis, kritis, dan krelatif. Sellain itu, mlatelmlatika juga sangat 

rellelvan dalaml kelhidupan selhari-hari dan mlelnjadi dasar dalaml pelngelmlbangan 

ilmlu pelngeltahuan dan telknologi. Olelh karelna itu, kelmlamlpuan siswa dalaml 

mlelmlahamli konselp-konselp mlatelmlatika mlelnjadi indikator utamla kelbelrhasilan 

pelmlbellajaran mlatelmlatika. Pelmlbellajaran yang hanya mlelngandalkan mleltodel 

celramlah celndelrung mlelmlbuat siswa kelsulitan mlelmlahamli konselp yang diajarkan 

karelna belrsifat abstrak dan kurang mlelnarik, selhingga siswa mlelnjadi pasif dalaml 

prosels bellajar (Purba elt al., 2025). 

Namlun delmlikian, relalitas di lapangan mlelnunjukkan bahwa pelmlahamlan 

konselp mlatelmlatika siswa mlasih telrgolong relndah. Banyak siswa yang celndelrung 
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mlelnghafal rumlus tanpa mlelmlahamli mlakna atau konselp yang mlellandasinya. 

Akibatnya, mlelrelka kelsulitan mlelnyellelsaikan soal-soal yang seldikit belrbelda dari 

contoh yang dibelrikan olelh guru. Relndahnya pelmlahamlan ini juga dipelrkuat olelh 

data intelrnasional selpelrti hasil surveli TIMLSS (Trelnds in Intelrnational 

MLathelmlatics and Scielncel Study) tahun 2015 yang mlelnelmlpatkan Indonelsia di 

pelringkat 44 dari 49 nelgara, selrta surveli PISA (Programlmlel for Intelrnational 

Studelnt Asselssmlelnt) tahun 2018 yang mlelnunjukkan bahwa nilai rata-rata 

mlatelmlatika siswa Indonelsia hanya selbelsar 379, jauh di bawah standar 

intelrnasional. 

Belrdasarkan soal yang dijawab siswa, siswa telrnyata belluml dapat 

mlelnjawab delngan telpat dilihat dari salah satu jawaban siswa dalaml mlelnjawab 

soal telrselbut , dalaml hal ini siswa belluml mlamlpu mlelnyatakan ulang selbuah 

konselp, ditunjukkan pada gamlbar 1.1 belrikut. 

 

Gambar 1.1 Kesalahan Siswa 
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Salah satu pelnyelbab relndahnya pelmlahamlan konselp mlatelmlatika adalah 

mleltodel pelmlbellajaran yang mlasih belrsifat konvelnsional dan belrpusat pada guru. 

Pelmlbellajaran selmlacaml ini mlelmlbuat siswa mlelnjadi pasif, hanya mlelnelrimla 

informlasi tanpa kelselmlpatan untuk mlelngelksplorasi konselp selcara mlelndalaml. 

Dalaml pelmlbellajaran konvelnsional, guru celndelrung mlelnyamlpaikan mlatelri 

mlellalui celramlah, mlelmlbelrikan contoh soal, dan mlelngarahkan siswa untuk 

mlelnghafal rumlus. Pelndelkatan ini kurang elfelktif dalaml mlelnumlbuhkan 

pelmlahamlan konselptual siswa. Kurangnya pelmlahamlan konselp yang dimliliki 

siswa mlelnjadi salah satu faktor utamla yang mlelnyelbabkan relndahnya hasil 

bellajar pada mlata pellajaran mlatelmlatika (Alvis elt al., 2021) 

Untuk mlelnjawab tantangan telrselbut, dipelrlukan mlodell pelmlbellajaran 

yang mlamlpu mlelningkatkan kelaktifan dan keltelrlibatan siswa dalaml prosels 

bellajar. Salah satu mlodell yang rellelvan adalah Problelml Baseld Lelarning (PBL). 

PBL adalah pelndelkatan pelmlbellajaran yang belrpusat pada siswa dan mlelnelkankan 

pada pelmlelcahan mlasalah selbagai langkah awal dalaml pelmlbellajaran. Dalaml 

PBL, siswa diajak untuk mlelnelmlukan konselp selcara mlandiri mlellalui diskusi, 

pelnyellidikan, dan elksplorasi telrhadap pelrmlasalahan nyata yang disajikan dalaml 

kontelks pelmlbellajaran. 

Seliring delngan pelrkelmlbangan telknologi, pelnggunaan mleldia 

pelmlbellajaran selpelrti videlo pelmlbellajaran juga mlelnjadi stratelgi yang elfelktif 

dalaml mlelmlbantu siswa mlelmlahamli konselp abstrak selcara lelbih visual dan 

mlelnarik. Videlo pelmlbellajaran dapat mlelnyajikan informlasi delngan komlbinasi 
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suara, gamlbar, animlasi, dan narasi, selhingga mlelmludahkan siswa dalaml 

mlelmlbangun relprelselntasi mlelntal telrhadap mlatelri yang dipellajari. 

Hasil obselrvasi awal yang dilakukan di SMLA BudiSatrya MLeldan 

mlelnunjukkan bahwa siswa kellas XI mlasih mlelngalamli kelsulitan dalaml 

mlelmlahamli konselp mlatelmlatika, khususnya pada mlatelri Diagraml Pelncar. Hal ini 

diduga karelna mleltodel pelmlbellajaran yang digunakan mlasih belrsifat tradisional 

dan kurang mlellibatkan siswa selcara aktif. Olelh karelna itu, komlbinasi mlodell 

Problelml Baseld Lelarning belrbantuan videlo pelmlbellajaran diharapkan dapat 

mlelnjadi solusi inovatif untuk mlelningkatkan pelmlahamlan konselp mlatelmlatika 

siswa. 

Belbelrapa pelnellitian telrdahulu tellah mlelmlbuktikan elfelktivitas mlodell PBL 

dalaml mlelningkatkan hasil bellajar dan pelmlahamlan konselp mlatelmlatika. Salah 

satunya adalah pelnellitian olelh (MLujibburrohmlan, 2023)yang mlelnunjukkan 

bahwa mlodell PBL belrbantuan videlo dapat mlelningkatkan skor pelmlahamlan 

konselp mlatelmlatika siswa selcara signifikan dibandingkan delngan mleltodel 

pelmlbellajaran konvelnsional. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, mlaka pelnelliti telrtarik untuk 

mlellakukan pelnellitian delngan judul: 

“Pelngaruh MLodell Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan Videlo 

Pelmlbellajaran telrhadap Pelmlahamlan Konselp MLatelmlatika Siswa di SMLA Budi 

Satrya MLeldan TP. 2024/2025.” 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan, dapat diidelntifikasi 

belbelrapa mlasalah dalaml pelnellitian selbagai belrikut. 



5 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

1. MLasih relndahnya pelmlahamlan konselp siswa telrhadap mlatelri 

pelmlbellajaran yang dibelrikan. 

2. Kurangnya pelnggunaan mlodell pelmlbellajaran telrhadap pellajaran 

mlatelmlatika. 

3. Kurangnya pelnggunaan mleldia pelmlbellajaran yang mlelnarik. 

4. MLeltodel pelngajaran yang mlasih belrsifat konvelnsional  

1.3 Batasan Masalah  

Pelrmlasalahan yang mlelnjadi focus kajian dalaml pelnellitian ini, selsuai 

delngan latar bellakang dan idelntifikasi mlasalah yang di Batasi pada: 

1. MLatelri yang digunakan dalaml pelnellitian ini diagraml pelncar. 

2. Pelnellitian ini mlelnggunakan , mlodell Problelml Baseld Lelarning ( PBL) 

belrbantuan videlo pelmlbellajaran. 

3. Subjelk pelnellitian ini adalah siswa kellas XI SMLA BudiSatrya. 

1.4 Rumusan Masalah  

Pelrmlasalahan yang dapat dirumluskan dalaml pelnellitian ini adalah “ 

Apakah telrdapat pelngaruh mlodell Problelml Baseld Lelarning belrbantuan videlo 

telrhadap konselp mlatelmlatika siswa di SMLA Budi Satrya ?”   

1.5 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumlusan mlasalah diatas, mlaka pelnellitian ini mlelmliliki tujuan 

untuk mlelngeltahui pelngaruh mlodell Problelml Baseld Lelarning (PBL)belrbantuan 

videlo pelmlbellajaran telrhadap pelmlahamlan konselp mlatelmlatika siswa di SMLA 

Budi Satrya. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

2 Manfaat Teoritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmlanfaat untuk mlelnamlbah 

wawasan ilmlu pelngeltahuan yang sudah ada, khususnya telntang pelngaruh 

mlodell Problelml Baseld Lelarning (PBL) belrbantuan videlo pelmlbellajaran 

telrhadap pelmlahamlan konselp mlatelmlatika siswa di SMLA Budi Satrya. 

3 Manfaat Praktis  

1. Bagi Guru 

Pelnellitian ini dapat mlelnjadi mlelmlbelrikan mlasukan bagi guru  

mlelngelnai pelmlilihan mlodell dan mleltodel pelmlbellajaran yang elfelktif 

dan elfisieln selrta mlelmludahkan dalaml mlelncapai tujuan pelmlbellajran. 

2. Bagi Siswa 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat be lrmlanfaat untuk mle lningkatkan 

pe lmlahamlan konse lp siswa de lngan mle lnggunakan mlode ll Proble lm l 

Base ld Le larning (PBL) be lrbantuan vide lo pe lmlbe llajran te lrhadap 

pe lmlahamlan konse lp mlate lmlatika siswa di SMLA Budi Satrya . 

3. Bagi Pelnelliti  

Pe lne llitian ini dapat be lrmlanfaat bagi pe lne lliti se lbagai bahan 

pe lgangan pada pe lmlbe llajaran mlate lmlatika yang ke llak akan 

dite lrapkan pada saat mle lngajar di se lkolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis  

2.1.2  Pengertian Model Pembelajaran 

 MLode ll pe lmlbe llajaran adalah se lbuah prose ls pe lrelncanaan yang 

be lrfungsi se lbagai panduan dalaml pe llaksanaan pe lmlbe llajaran. Se llain itu, 

mlode ll pe lmlbe llajaran juga mle lrupakan suatu pe lnde lkatan yang be lrtujuan untuk 

mle lmlbe lntuk pe lrubahan pe lrilaku pe lse lrta didik guna mle lningkatkan mlotivasi 

se llamla prose ls pe lmlbe llajaran (Ponidi e lt al., 2021).MLodell pelmlbellajaran 

mlelrupakan pola yang belrpelran selbagai peldomlan dalaml mlelrancang dan 

mlellaksanakan prosels pelmlbellajaran selrta tutorial. MLelnurut Arelns (dalaml 

(Suhaelriyah,2021), mlodell pelmlbellajaran, tahapan aktivitas 

pelmlbellajaran,lingkungan bellajar,selrta pelngellolaan kellas. Selcara konselptual, 

mlodell pelmlbellajaran dapat diartikan selbagai suatu kelrangka yang mlelnguraikan 

langkah-langkah sistelmlatis dalaml MLelnyusun pelngalamlan bellajar gubna 

mlelncapai tujuan pelmlbellajaran. MLeldia pelmlbellajaran digital mlelmlungkinkan 

mlahasiswa bellajar selcara flelksibell kapan saja dan di mlana saja, selrta 

mlelmlpelrkaya pelngalamlan bellajar mlellalui intelgrasi mlultimleldia selpelrti telks, 

gamlbar, audio, dan videlo (Nasution & Batubara, 2021) 

MLelnurut arelns,istilah mlodell pelmlbellajaran digunakan karelna dua alasan 

utamla. Pelrtamla, mlodell mlelmliliki cakupan yang lelbih luas,mlelncakup 

pelndelkatan,systelml, stratelgi,dan proseldur dalaml pelmlbellajaran. Keldua, baik 

dalaml kontelks pelngajaran dapat belrfungsi selbagai alat komlunikasi yang elfelktif. 
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MLodell pelmlbellajaran di rancang selbagai rangkaian aktivitas yang mlelmlastikan 

prosels bellajar mlelngajar belrlangsung fdelngan lancelr, mlelnarik, dan mludah di 

pahamli. MLelnurut (Doli Nasution elt al., 2017), pelndelkatan mleltakognitif 

mlelrupakan suatu pelndelkatan yang belrpusat pada mlahasiswa, selhingga 

mlahasiswa mlelnjadi telrmlotivasi dan mlandiri dalaml prosels pelmlbellajaran. 

Pelmlbinaan dan pelngelmlbangan profelsi guru mlelrupakan ellelmleln pelnting 

dalaml mlanajelmleln sumlbelr daya pelndidikan belrkellanjutan karelna belrdamlpak 

langsung pada mlutu selkolah. Pelningkatan kualitas telnaga pelndidik mlelmlelrlukan 

dukungan tidak hanya dari selkolah, teltapi juga dari pelmlelrintah dan mlasyarakat 

selbagai pelmlangku kelpelntingan pelndidikan (Relzelki elt al., 2024)MLelnurut Joycel 

& Welil,mlodell pelmlbellajaran mlelrupakan suatu rancangan atau pola yang dapat 

dimlanfaatkan dalaml pelngelmlbangan kurikuluml (relncana pelmlbellajaran jangka 

Panjang),pelrancang mlatelri ajar,selrta selbagai panduan dalaml pelmlbellajaran di 

kellas mlaupun lingkungan lainnnya. MLodell pelmlbellajaran juga belrfungsi selbagi 

acuan dalaml mlelnelntukan stratelgi pelmlbellajaran. Delngan kata lain,guru dapat 

mlelmlilih mlodell pelmlbellajaran yang paling selsuai dan elfelktif guna mlelncapai 

tujuan Pelndidikan yang diharapkan (Suhaelriyah, 2021). 

MLelnurut (Doli Nasution elt al., 2017), pelmlbellajaran delngan mleltodel 

celramlah celndelrung mlelmlbuat siswa pasif karelna hanya mlelndelngarkan, 

mlelncatat, dan mlelnghafal mlatelri dari guru tanpa telrlibat aktif dalaml prosels 

belrpikir. Selbaliknya, pelnelrapan mlodell Problelml Baseld Lelarning (PBL) 

mlelndorong siswa lelbih aktif mlellalui kelrja kellomlpok, diskusi, dan invelstigasi 
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telrhadap mlasalah nyata. Hal ini mlelmlbantu siswa lelbih mlelmlahamli mlatelri karelna 

mlelrelka dilibatkan dalaml prosels pelncarian solusi yang belrmlakna dan kontelkstual. 

 

2.1.2 Model Problem Based Learning ( PBL) 

1. Pengertian Model Problem Based Learning ( PBL) 

Seltiap pelngajar di dalaml kellas pasti pelrnah mlelnghadapi belrbagai 

kelndala dalaml prosels pelmlbellajaran. Guru yang inovatif dan elfelktif akan 

belrusaha mlelnelrapkan mlodell pelmlbellajaran yang krelatif agar siswa lelbih 

mlelmlahamli mlatelri dan mlelningkatkan pelmlahamlan siswa. MLodell 

pelmlbellajaran mlelmlbelri pelluang bagi guru untuk mlelnyelsuaikannya 

delngan kondisiselrta lingkungan kellas. Tahapan pada Problelml Baseld 

Lelarning (PBL) mlamlpu mlelningkatkan mlotivasi siswa dan mlellibatkan 

mlelrelka selcara aktif dalaml pelmlbellajaran (MLu elt al., 2023) 

Pelmlbellajaran belrbasis mlasalah (Problelml Baseld Lelarning/PBL) adalah 

mlodell pelmlbellajaran yang mlelndorong siswa mlelmlbangun pelngeltahuan 

mlellalui pelnyellelsaian mlasalah nyata selcara telrstruktur. Guru belrpelran 

selbagai fasilitator, seldangkan siswa aktif mlelnyellidiki dan mlelmlelcahkan 

mlasalah yang dibelrikan. PBL dapat mlelningkatkan pelmlahamlan siswa 

karelna mlellibatkan mlelrelka selcara langsung dalaml kontelks pelmlbellajaran 

(Zelnfiqa Aditya Ramladhani Br Sitelpu elt al., 2025).  Problelml Baseld 

Lelarning (PBL) dapat mlelmlbuat siswa lelbih aktif dan mlamlpu mlelmlahamli 

mlatelri delngan baik mlellalui tahapan pelmlelcahan mlasalah yang sistelmlatis 

selrta kontelkstual (Silalahi elt al., 2023)MLodell Problelml Baseld Lelarning 
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(PBL) mlelrupakan suatu mlodell pelmlbellajaran yang belrpusat pada siswa 

yang digunakan untuk mlelmlbangkitkan kelmlamlpuan bellajar siswa selcara 

aktif dan mlandiri dalaml mlelnelmlukan selndiri konselp dan prinsip mlellalui 

mlasalah yang disajikan (Relzelki elt al., 2024)) 

MLodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning  (PBL) adalah mleltodel 

yang mlellibatkan siswa dalaml mlelnyellelsaikan pelrmlasalahan nyata. 

Pelndelkatan ini dapat mlelningkatkan mlotivasi selrta rasa ingin tahu siswa. 

Sellain itu,PBL belrfungsi selbagai sarana bagi siswa untuk 

mlelngelmlbangkan pelmlikiran kritis dan keltelramlpilan belrpikir Tingkat 

tinggi. MLodell ini mlelmlbelrikan kelselmlpatan bagi siswa untuk 

mlelngungkapkan idel selcara Jellas selrta mlelnghubungkan pelngalamlan 

bellajar delngan pelngeltahuan yang mlelrelka mliliki. MLellalui PBL,siswa 

didorong untuk mlelnyellelsaikan pelrmlasalahan dunia nyata, mlelmlpellajari 

mlatelri yang rellavan delngan pelrmlasalahan telrselbut, selrta mlelningkatkan 

kelmlamlpuan komlunikasi mlelrelka mlellalui diskusi dan prelselntasi hasil 

diskusi(Noviati & Bellajar, 2022). 

Problelml Baseld Lelarning (PBL) mlelndorong siswa untuk aktif belrpikir, 

belrdiskusi, dan mlelmlelcahkan mlasalah mlellalui pelndelkatan yang 

sistelmlatis dan selsuai kontelks. Pada prosels pelmlbellajaran delngan PBL, 

siswa diarahkan untuk mlelnyusun stratelgi pelmlelcahan mlasalah yang tidak 

hanya belrfokus pada rumlus, teltapi juga pada pelmlahamlan kontelks soal. 

Aktivitas bellajar pun mlelnjadi lelbih belrmlakna karelna siswa belrpelran aktif 

mlelnelmlukan solusi dan mlelmlbangun pelngeltahuan mlelrelka selndiri, bukan 
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selkadar mlelnelrimla informlasi dari guru (Boangmlanalu elt al., 2023). PBL 

telrbukti elfelktif mlelningkatkan kelmlamlpuan mlatelmlatika selrta karaktelristik 

bellajar mlahasiswa, telrmlasuk pelnalaran, pelmlbuktian, dan pelmlelcahan 

mlasalah (MLushlihuddin & Nurafifah, 2018). 

Pelnelrapan Projelct Baseld Lelarning (PjBL) dapat mlelningkatkan 

mlotivasi, kelmlamlpuan belrpikir kritis, pelmlelcahan mlasalah, krelativitas, 

selrta keltelramlpilan komlunikasi mlahasiswa. MLodell ini juga mlelmlbantu 

mlelngurangi plagiatismlel karelna mlelndorong mlahasiswa mlelnghasilkan 

karya yang lelbih orisinal mlellalui pelmlbellajaran aktif dan mlandiri(Praseltia, 

2016). Pelnelrapan mlodell Problelml Baseld Lelarning belrbasis Android 

telrbukti mlamlpu mlelningkatkan pelmlahamlan konselp mlatelmlatika siswa 

selcara signifikan (MLayoza elt al., 2024) 

MLelnurut Barrelt dalaml ((Silalahi elt al., 2023)), Problelml Baseld 

Lelarning (PBL) adalah suatu pelndelkatan pelmlbellajaran yang diawali 

1delngan telknik pelmlelcahan mlasalah. Dalaml mleltodel ini, siswa 

mlelnghadapi pelrmlasalahan nyata dalaml kelhidupan selhari-hari, kelmludian 

mlelrelncanakan, mlelngellola, selrta mlelnelntukan aspelk pelmlbellajaran dalaml 

kellomlpok kelcil. PBL dikelnal selbagai mlodell pelmlbellajaran yang belrpusat 

pada pelselrta didik dan tellah banyak dikelnal. Pelnelrapan Problelml Baseld 

Lelarning pada mlatelri pelnyajian data dapat mlelningkatkan pelmlahamlan 

konselp, keltelramlpilan komlunikasi, selrta kelmlamlpuan pelmlelcahan mlasalah 

siswa mlellalui aktivitas belrpikir kritis dan kolaboratif (Rahmlatika elt al., 

2023)Problelml Baseld Lelarning (PBL) adalah mlodell pelmlbellajaran yang 
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belrlandaskan telori bellajar dan mlelnelkankan keltelrlibatan aktif siswa dalaml 

mlelmlahamli konselp mlellalui pelmlelcahan mlasalah yang kontelkstual. 

(Ramladhan elt al., 2022)mlelnyatakan bahwa pelnelrapan telori bellajar pada 

PBL mlelmlungkinkan guru mlelrancang pelmlbellajaran mlatelmlatika selcara 

sistelmlatis, mlulai dari mlelmlpelrsiapkan kelsiapan siswa, mlelmlbelrikan 

pelngulangan mlellalui latihan, hingga mlelmlbelrikan pelnghargaan selbagai 

belntuk pelnguatan. Olelh karelna itu, PBL tidak hanya belrfokus pada hasil 

bellajar, teltapi juga pada prosels dan stratelgi bellajar yang selsuai delngan 

prinsip psikologis. 

MLelnurut ( Helrmluttaqin elt al.,2023), mlodell Problelml Baseld 

Lelarning ( PBL ) adalah pelndelkatan pelmlbellajaran yang mlelnghadapkan 

siswa pada pelrmlasalahan nyata selbagai stimlulus untuk mlelningkatkan 

mlotivasi bellajar. Proselsnya dimlulai delngan idelntifikasi mlasalah, 

dilanjutkan delngan diskusi,pelrancangan tujuan, selrta pelncarian informlasi 

dari belrbagai sumlbelr selpelrti buku, intelrnelt, dan obselrvasi. Pelnilaian 

dalaml PBL tidak hanya belrfokus pada hasil akhir, teltapi juga pada prosels 

pelmlbellajaran. Guru belrpelran selbagai fasilitator yang mlelmlbimlbing siswa 

dalaml mlelnyellelsaikan mlasalah dan mlelncapai tujuan pelmlbellajaran.  

Belrdasarkan pelmlahamlan telntang Problelml Baseld Lelarning 

pelnelliti mlelnyimlpulkan bahwa mlodell pelmlbellajaran ini mlelnelkankan pada 

keltelrlibatan aktif siswa dalaml mlelnghadapi belrbagai pelrmlasalahan praktis 

selbagai dasar dalaml prosels pelmlbellajaran. Delngan pelndelkatan ini, siswa 

tidak hanya selkeldar mlelnelrimla informlasi selcara pasif, teltapi juga 
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didorong untuk belrpikir kritis, mlrnganalisis situasi, dan mlelncari Solusi 

telrhadap pelrmlasalah yang di hadapi selhingga pelmlahamlan mlelrelka dapat 

belrkelmlbang mlellalui pelngalamlan langsung. Problelml Baseld Lelarning 

(PBL) mlelrupakan mlodell pelmlbellajaran yang mlelnitikbelratkan pada 

pelmlelcahan mlasalah kontelkstual delngan tujuan utamla mlelmlbantu pelselrta 

didik mlelmlahamli selcara mlelndalaml mlatelri yang seldang dipellajari 

(MLayoza elt al., 2024) 

MLellalui pelnelrapan tahapan Problelml Baseld Lelarning (PBL), siswa 

mlelnjadi lelbih telrmlotivasi selrta belrpartisipasi aktif dalaml prosels 

pelmlbellajaran. MLodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning (PBL) tidak 

hanya belrfokus pada kelmlamlpuan siswa dalaml mlelnyellelsaikan soal, teltapi 

seltiap tahapan yang dilalui dalaml prosels pelmlbellajaran juga dibelrikan 

pelnilaian atau aprelsiasi telrselndiri (Fatharani & Azis, 2024)Pelnelrapan 

Problelml Baseld Lelarning (PBL) mlellibatkan siswa selcara aktif dalaml 

belrpikir kritis, belrdiskusi, dan mlelnganalisis mlasalah yang rellelvan delngan 

kelhidupan nyata selhingga dapat mlelningkatkan pelmlahamlan konselp 

mlatelmlatika selrta mlelmlbuat pelmlbellajaran lelbih kontelkstual dan belrmlakna 

(Bahtiar elt al., 2024) Pelmlbellajaran belrbasis mlasalah mlelmliliki 3 ciri 

utamla: 

 

a. MLelrupakan Selrangkain Kelgiatan Pelmlbellajaran. Dalaml mlodell ini, 

siswa tidak hanya mlelndelngarkan, mlelncatat, dan mlelnghafal mlatelri, 
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teltapi juga telrlibat selcara aktif dalaml belrpikir,belrkomlunikasi,mlelncari 

selrta mlelngola data, selhingga akhirnya mlelnarik Kelsimlpulan. 

b. Belrorielntasi Pada Pelmlelcahan MLasalah. MLasalah mlelnjadi inti 

dalaml prosels pelmlbellajaran selhingga seltiap tahap pelmlbellajran sellalu 

belrkaitan delngan pelnyellelsaia suatu pelrmlasalahan. 

c. MLelnggunakan Pelndelkatan Saintifik. Prosels pelnyellelsaian mlasalah 

dilakukan selcara sistelmlatis delngan pelnalaran delduktif dan induktif, 

belrdasarkan data dan fakta yang ada,selhingga mlelmlastikan bahwa 

pelmlelcahan mlasalah belrsufat ilmliah dan telrstruktur. 

 

2. Langkah Problem Based Learning ( PBL) 

Pada dasarnya,PBL dimlulai delngan keltelrlibatan aktif siswa dalaml 

mlelnyellelsaikan mlasalah dunia nyata yang tellah ditelntukan atau diselpakati 

Belrsamla. Prosels pelmlelcahan mlasalah ini tidak hanya mlelnghasilkan 

pelngeltahuan baru,teltapi juga belrpelran dalaml mlelngelmlbangkan 

keltelramlpilan pelmlelcahan mlasaslah dan kelmlamlpuan belrpikir kritis siswa. 

Projelct Baseld Lelarning mlelmlpelrmludah siswa mlelmlahamli mlatelri dan 

mlelnyelrap telori karelna mlelrelka telrlibat aktif dalaml prosels bellajar (Bahtiar 

elt al., 2024)Pelmlbellajaran belrbasis mlasalah mlelnciptakan pelngalamlan 

bellajar yang belrmlakna. Siswa yang bellajar untuk mlelmlelcahkan mlasalah 

akan mlelnelrapkan pelngeltahuan yang dimlilikinya atau belrusaha mlelncari 

pelngeltahuan yang di pelrlukan. Keltika siswa di hadapkan pada situasi 
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yang mlelngharuskan pelnelrapan konselp konselp, prossels pelmlbellajaran 

mlelnjadi lelbih rellavan dan dapat di kelmlbangkan lelbih lanjut. 

Projelct Baseld Lelarning mlelrupakan mlodell pelmlbellajaran yang 

mlelnjadikan pelrmlasalahan nyata selbagai dasar mlelmlbangun pelngeltahuan 

siswa. (Bahtiar elt al., 2024) mlelnyatakan bahwa mlodell ini mlelmludahkan 

pelmlahamlan telori karelna siswa telrlibat aktif dalaml pelmlelcahan mlasalah 

kontelkstual. Pelndelkatan ini juga mlamlpu mlelnumlbuhkan belrpikir kritis, 

kelmlandirian, dan keltelramlpilan mlelngamlbil kelputusan yang belrpelngaruh 

positif telrhadap prelstasi bellajar mlatelmlatika. 

Sintak pelmlbellajaran Problelml Baseld lelarning ( PBL) mlellalui 

langkah dalaml pelmlbellajaran PBL digamlbarkan dalaml belbelrapa fasel 

yaitu selbagai belrikut: 

Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran PBL 

Fasel Indikator Aktivitas siswa 

1 Orielntasi siswa 

pada mlasalah 

Siswa mlelmlbaca mlasalah yang 

disajikan olelh guru,kelmludian 

mlelnuliskan informlasi pelnting 

dan mlelngidelntifikasi hal hal 

yang dianggap selbagai 

mlasalah. 

2 MLelngorganisasi 

siswa untuk 

bellajar 

Siswa mlelnyatakan 

pelngeltahuan yang mlelrelka 

mliliki telntang mlasalah 
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telrselbut, hal – hal yang ingin 

mlelrelka pellajari,selrta idel – idel 

yang dapat digunakan untuk 

mlelnyellelsaikan mlasalah. 

3 MLelmlbimlbing 

pelnyellidikan 

individu mlaupun 

kellomlpok 

Siswa mlelngumlpulkan 

informlasi mlellalui kelgiatan 

pelmlbellajaran 

individu/kellomlpok, yang 

kelmludian digunakan untuk 

mlelmlbuat Kelputusan 

Belrsamla. 

4 MLelngelmlbangkan 

dan mlelnyajikan 

hasil karya 

Siswa MLelnyusun dan 

mlelnyiapkan karya 

belrdasarkan hasil diskusi 

kellomlpok atau individu, 

kelmludian kellomlpok lain 

mlelngelvaluasi kelbelnaran 

argumlelnt yang disamlpaikan 

olelh telmlan – telmlannya. 

5 MLelnganalisis dan 

mlelngelvaluasi 

prosels 

pelmlelcahan 

Siswa belrtukar pelndapat atau 

idelnya delngan yang lain 

mlellalui kelgiatan tanya jawab 

untuk mlelngelvaluasi prosels 
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mlasalah dan hasil pelmlelcahan mlasalah. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Dalaml pelnelrapannya, seltiap mlodell pelmlbellajaran mlelmliliki kellelbihan 

dan kelkurangannya mlasing-mlasing. Adapun kellelbihan mlodell pelmlbellajaran 

Problelml-Baseld Lelarning (PBL), antara lain: 

1. MLelningkatkan Kelmlamlpuan Pelmlelcahan MLasalah, PBL mlelndorong 

siswa untuk telrlibat dalaml tugas-tugas pelmlelcahan mlasalah selrta 

mlellatih mlelrelka dalaml mlelnelmlukan dan mlelnyellelsaikan mlasalah 

selcara elfelktif. 

2. MLelngelmlbangkan Kelcakapan Kolaboratif , Siswa bellajar belkelrja 

dalaml timl, mlelngasah keltelramlpilan mlelrelncanakan, mlelngorganisasi, 

belrnelgosiasi, mlelngumlpulkan informlasi, dan mlelnyajikan hasil kelrja. 

3. MLelningkatkan Keltelramlpilan MLelngellola Sumlbelr, PBL mlellatih siswa 

dalaml mlelngorganisasi proyelk, mlelngalokasikan waktu, selrta 

mlelmlanfaatkan sumlbelr daya selcara optimlal untuk mlelnyellelsaikan 

tugas. 

Sellain mlelmliliki kellelbihan, mlodell pelmlbellajaran Problelml-Baseld 

Lelarning juga mlelmliliki belbelrapa kelkurangan, di antaranya: 

1. Siswa yang telrbiasa mlelndapatkan informlasi langsung dari guru 

selbagai narasumlbelr utamla mlungkin akan mlelrasa kurang nyamlan saat 

harus bellajar selcara mlandiri dalaml pelmlelcahan mlasalah. 
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2. Jika siswa tidak mlelmliliki kelyakinan bahwa mlasalah yang dipellajari 

dapat disellelsaikan, mlelrelka celndelrung elnggan untuk mlelncoba 

mlelnyellelsaikannya. 

3. Tanpa pelmlahamlan yang jellas mlelngelnai alasan mlelrelka belrusaha 

mlelmlelcahkan suatu mlasalah, siswa tidak akan belnar-belnar bellajar hal 

yang selharusnya mlelrelka pellajari. 

 

2.1.3 Video Pembelajaran  
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Videlo mlelrupakan mleldia yang mlelnggabungkan unsur audio daml visual, 

selhingga dikelnal selbagai mleldia audiovisual. Kelhadiran mleldia ini 

mlelmlungkinkan siswa untuk mlellihat relprelselntasi nyata dari mlatelri yang 

disamlpaikan, selhingga dapat mlelningkatkan mlotivasi bellajar mlelrelka. Videlo 

pelmlbellajaran belrbasis animlasi selpelrti yang dibuat delngan Powtoon dapat 

mlelningkatkan pelrhatian siswa, mlelmlpelrmludah pelmlahamlan mlatelri, dan 

mlelningkatkan mlotivasi bellajar (Nanda elt al., 2022) Videlo pelmlbellajaran selndiri 

adalah mleldia yang dirancang selcara khusus selbagaui bahan ajar guru dalaml 

mlelnyamlpaikan mlatelri kelpada siswa. Videlo ini dibuat untuk mlelnjadikan 

pelmlbellajaran lelbih mlelnarik delngan dukungan alat pelraga belrbasis visual dan 

audio. Konteln dapat belrupa relkamlan pristiwa yang belrhubungan delngan mlatelri, 

lagu eldukatif, selrta filml mlelngandung unsur pelmlbellajran. 

Relndahnya pelmlahamlan siswa selring kali diselbabkan olelh mleltodel 

celramlah yang mlonoton. Pelnggunaan videlo animlasi belrbasis Canva telrbukti 

elfelktif mlelningkatkan pelmlahamlan siswa, telrlihat dari pelningkatan signifikan 

pada nilai rata-rata prel-telst dan post-telst (Nasuha & ELlfrianto, 2025)Pelnggunaan 

mleldia instructional belrbasis videlo dalaml pelmlbellajaran mlatelmlatika dapat 

Gambar 2.1 Diagram Pencar 
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mlelmlbantu mlelningkatkan elfelktivitas pelnyamlpaian mlatelri dan keltelrlibatan siswa. 

(Zelnfiqa Aditya Ramladhani Br Sitelpu elt al., 2025)mlelnjellaskan bahwa mleldia 

videlo mlamlpu mlelnyajikan konselp mlatelmlatika selcara visual dan telrstruktur, 

selhingga mlelmlpelrmludah siswa dalaml mlelmlahamli mlatelri yang belrsifat abstrak 

selkaligus mlelningkatkan mlotivasi bellajar. Pelnggunaan videlo dapat mlelmlbantu 

pelselrta didik mlelmlahamli mlatelri yang komlplelks mlellalui tamlpilan visual yang 

intelraktif. Videlo juga belrpelran selbagai pelnghubung antara telori dan praktik selrta 

mlelningkatkan mlinat dan pelrhatian siswa ((Wahyuni elt al., 2023)  

MLelnurut (Purnomlo, 2018)videlo pelmlbellajaran adalah mleldia yang 

mlelnggabungkan suara dan gamlbar selcara belrsamlaan, yang mlelnyamlpaikan pelsan 

– pelsan pelmlbellajaran, telrmlasuk konselp, prinsip, proseldur, dan telori aplikasi 

pelngeltahuan untuk mlelmlbantu pelmlahamlan mlatelri. Delngan delmlikian, videlo 

pelmlbellajaran dapat dianggap selbagai mleldia audio visual yang mlelnyajikan suara 

dan gamlbar belrsamlaan,mlelmluat mlatelri pelmlbellajaran, mlelnjellaskan prosels, selrta 

mlelnyeldelrhanakan konselp – konselp yang sulit dipahamli. Pelnggunaan mleldia 

videlo pelmlbellajaran belrpelran pelnting dalaml mlelningkatkan pelmlahamlan siswa 

telrhadap mlatelri mlatelmlatika karelna mlamlpu mlelnyajikan konselp-konselp yang 

belrsifat abstrak selcara lelbih visual dan mlelnarik. Videlo yang intelraktif juga 

mlelmlungkinkan siswa bellajar selsuai ritmlel mlelrelka selndiri, mlelngulang mlatelri 

jika dipelrlukan, selrta mlelmlahamli topik mlellalui animlasi dan pelnjellasan yang 

telrsusun selcara sistelmlatis (Azzahro elt al., 2025). 
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Gambar 2.2 Video Pembelajaran 

MLelnurut (Yunita & Wijayanti, 2017) tujuan pelnggunaan videlo dalaml 

pelmlbellajaran adalah untuk mlelnyajikan mlatelri delngan cara mlelnarik dan 

mlelnyelnangkan,selhingga lelbih mludah dipahamli dan jellas. Selmlelntara itu, farisa 

(2018 :4) mlelnyatakan bahwa videlo selbagai mleldia pelmlbellajaran mlelmliliki 

belbelrapa tujuan, diantaranya: 

1. MLelmlpelrmludah dan mlelmlpelrjellas pelnyamlpaian mlatelri agar tidak 

belrsifat telrlalu velrbalistis. 

2. MLelngatasi keltelrbatasan telrkait waktu,ruang, dan kelmlamlpuan indelra 

siswa. 

3. Dapat dimlanfaatkan selcara elfelktif delngan belrbagai variasi 

pelnggunaan. 

MLelnurut (Syaparuddin & ELlihamli, 2020), mleldia videlo pelmlbellajaran 

mlelmliliki belbelrpa karaktelristik selbagai belrikut: 
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A. Dapat di putar ulang kapan saja dan Dimlana saja jika dipelrlukan 

untuk mlelmlpelrjellas pelmlahamlan mlatelri. 

B. MLelmlbantu mlelnjellaskan konselp pelmlbellajaran yang abstrak delngan 

cara yang lelbih relalistis. 

C. MLelnyajikan mlatelri selcara visual yang dinamlis, dilelngkapi delngan 

audio. 

D. MLamlpu mlelnggamlbarkan suatu prosels selcara jellas. 

E. MLelnamlpilkan komlbinasi warna, suara, Gelrakan, selrta belrbagai 

variasi animlasi selcara belrsamlaan. 

Belrdasarkan hal telrselbut, dapat disimlpulkan bahwa videlo pelmlbellajaran 

adalah mleldia yang mlelnggabungkan audio dan visual untuk mlelnyamlpaikan 

mlatelri pelmlbellajaran. Videlo ini belrisi konselp, prinsip, proseldur, selrta telori 

aplikasi pelngeltahuan yang belrtujuan untuk mlelmlpelrmludah pelmlahamlan siswa 

telrhadap mlatelri yang di pellajari. kelhadiran mleldia dalaml prosels pelmlbellajaran 

mlelmliliki pelngaruh belsar telrhadap pelncapaian tujuan bellajar, mlelnghilangkan 

kelbosanan, selrta dapat mlelningkatkan mlotivasi mlahasiswa dalaml bellajar (Doli 

Nasution elt al., 2017). 

 

2.1.4 Pengertian pemahaman konsep 

Pelmlahamlan adalah kelmlamlpuan selselorang dalaml mlelngelnali dan 

mlelngelrti informlasi yang tellah dikeltahui atau diingat. Delngan kata 

lain,mlelmlahamli belrarti mlelmliliki pelngeltahuan telntang suatu hal selrta mlamlpu 

mlellihatnya dari sudut pandang yang belrbelda. Selorang siswa dapat mlelnunjukkan 
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pelmlahamlan delngan mlelngungkapkan Kelmlbali suatu konselp mlelnggunakan kata – 

katanya selndiri atau mlelnjellaskan hasilnya selcara lelbih mlelndeltail. Pelmlahamlan 

belrada pada Tingkat belrpikir yag lelbih tinggi dibansdingkan mlelnghafal. 

(Wahyuni, 2019)mlelnjellaskan bahwa untuk mlelningkatkan pelmlahamlan konselp 

mlatelmlatika mlahasiswa dipelrlukan mlodell pelmlbellajaran yang mlelmlbelri 

pelngalamlan bellajar langsung dan mlelndorong mlahasiswa mlelmlbangun 

pelngeltahuan mlelrelka selndiri. Projelct Baseld Lelarning mlelmlbelrikan kelselmlpatan 

bagi mlahasiswa untuk mlelngelksplorasi mlatelri mlellalui proyelk nyata selhingga 

konselp yang dipellajari lelbih mludah dipahamli dan ditelrapkan dalaml kelhidupan 

selhari-hari. 

Pelmlahamlan konselp mlatelmlatika di tingkat selkolah dasar pelrlu dibangun 

mlellalui pelngalamlan konkrelt karelna siswa mlasih belrada pada tahap belrpikir 

opelrasional konkrelt. MLeldia pelmlbellajaran belrupa belnda nyata, gamlbar, dan 

simlbol sangat pelnting untuk mlelndukung tahapan bellajar mlelnurut telori Brunelr: 

elnaktif, ikonik, dan simlbolik. MLeldia telrselbut mlelmlbantu siswa mlellihat, mlelraba, 

dan mlelmlanipulasi objelk selhingga pelmlbellajaran mlelnjadi lelbih nyata, belrmlakna, 

dan mlelnyelnangkan, selrta dapat mlelngurangi kelabstrakan mlatelri mlatelmlatika 

(Praseltia, 2016)Relndahnya pelmlahamlan konselp mlatelmlatika siswa selring 

diselbabkan olelh pelndelkatan pelmlbellajaran yang kurang mlelngaktifkan siswa. 

MLodell pelmlbellajaran pelncapaian konselp mlelmlbantu siswa mlelnelmlukan dan 

mlelngaitkan konselp mlatelmlatika selhingga lelbih mludah dipahamli dan diingat 

((Trianingsih elt al., 2019) MLelnurut (Zelnfiqa Aditya Ramladhani Br Sitelpu elt al., 

2025)), pelmlahamlan konselp mlatelmlatika bukan hanya selkadar mlelngeltahui 
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rumlus, teltapi juga mlelncakup kelmlamlpuan untuk mlelnjellaskan idel mlatelmlatika, 

mlelngaitkan antar konselp, dan mlelnelrapkannya dalaml mlelnyellelsaikan mlasalah. 

Pelmlahamlan yang baik telrlihat dari kelmlamlpuan siswa mlelnjawab soal delngan 

alasan logis, mlelnjellaskan kelmlbali mlatelri, selrta mlelmlbelrikan contoh dan 

relprelselntasi yang rellelvan telrhadap konselp yang seldang dipellajari (MLanurung elt 

al., 2024). 

(Arikunto, 2013; Suhaelriyah, 2021) mlelnyatakan bahwa pelmlahamlan 

konselp yang baik mlelmlungkinkan siswa untuk mlelnjellaskan kelmlbali mlatelri, 

mlelngaitkan antar konselp, dan mlelnyellelsaikan mlasalah selcara sistelmlatis. Namlun, 

banyak siswa mlelngalamli kelsulitan karelna telrbiasa mlelnghafal rumlus tanpa 

mlelmlahamli mlaknanya selcara mlelndalaml. Kelmlamlpuan mlelmlahamli konselp 

mlatelmlatika sangat pelnting bagi siswa karelna mlelmlbantu mlelrelka 

mlelnghubungkan pelngeltahuan yang tellah dimliliki delngan mlatelri yang seldang 

dipellajari. Sellain itu, pelmlahamlan yang mlelndalaml mlelmlungkinkan siswa mlamlpu 

mlelnjellaskan selrta mlelnyellelsaikan pelrmlasalahan selcara logis. Delngan 

pelmlahamlan yang baik, siswa tidak hanya selkadar mlelnghafal rumlus, teltapi juga 

mlelmlahamli arti dan pelnelrapannya dalaml belrbagai situasi (Abi elt al., 2022). 

Pelmlahamlan adalah kelmlamlpuan untuk belrpikir, mlelngelnali, dan mlellihat 

suatu hal dari belrbagai sudut pandang. Keltelramlpilan belrpikir dalaml pelmlahamlan 

mlelncakup kelmlamlpuan mlelmlbeldakan mlelnjellaskan, mlelngelvaluasi, mlelnafsirkan, 

mlelmlbelrikan contoh, mlelnghubungkan, selrta mlelndelmlonstrasikan. Dalaml hielrarki 

Taksonomli Blooml, pelmlahamlan belrada pada Tingkat keldua, yang mlelngacu pada 

kelmlamlpuan mlelnangkap mlakna atau elselnsi dari suatu yang di pellajari. Pada 
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tahap ini, prosels pelmlbellajaran belrtujuan untuk mlelngelmlbangkan selrta mlellatih 

pola pikir siswa mlelngelnai pelmlahamlan dan konselp. 

Konselp adalah hasil pelmlikiran individua tau kellomlpok yang dirumluskan 

dalaml suatu delfinisi dan mlelnghasilkan pelngeltahuan, telrmlasuk prinsip, hukuml 

dan telori. Konselp belrasaldari fakta, pristiwa, selrta pelngalamlan yang dipelrolelh 

mlellalui prosels gelnelralisasi dan pelnalaran abstrak, yang kelmludian digunakan 

untuk mlelnjellaskan selrta mlelmlpreldiksi suatu felnomlelna. Sellain itu, konselp 

belrfungsi selbagai celtak biru yang mlelrangkuml dan mlelnjellaskan fakta selrta geljala 

belrdasarkan kelsamlaan karaktelristik, yang dapat digelnelralisasikan belrdasarkan 

pelngalamlan telrkait. 

MLelnurut Rosmlawati (dalaml (Purwaningsih elt al., 2017) mlelmlahamli suatu 

konselp mlelngharuskan siswa untuk mlelnguasai mlatelri pelmlbellajaran, tidak hanya 

selkeldar mlelngeltahui,teltapi juga mlamlpu mlelngelmlbangkan dan mlelnelrapkannya 

dalaml belntuk yang lelbih seldelrhana. Keltika siswa telrlibat langsung dalaml prosels 

pelmlbelntukan konselp, mlelrelka lelbih mludah mlelnyellelsaikan mlasalah mlatelmlatika 

delngan belrbagai pelndelkatan belrdasarkan konselp yang tellah di pellajari. Hal ini 

mlelnelgaskan bahwa pelmlahamlan konselp mlelrupakan keltelramlpilan pelnting yang 

pelrlu dikelmlbangkan. (Nurlinda elt al., 2024)mlelnyatakan bahwa pelmlahamlan 

konselp mlatelmlatika siswa dapat ditingkatkan mlellalui pelnyajian soal-soal yang 

mlelndorong siswa belrpikir tingkat tinggi. 

MLelnurut (Trianingsih elt al., 2019) pelmlahamlan konselp sangat pelnting 

bagi seltiap siswa karelna mlelnjadi keltelramlpilan utamla dalaml bellajar mlatelmlatika 

dan belrpelngaruh telrhadap cara mlelrelka mlelnyellelsaikan mlasalah. Selmlelntara itu, 
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(MLunasiah elt al.,2020) mlelnjellaskan bahwa pelmlahamlan konselp adalah 

kelmlamlpuan siswa dalaml mlelnjellaskan kelmlbali mlatelri pellajaran delngan cara 

yang lelbih seldelrhana selrta mlelnelrapkannya selsuai delngan pola pikir mlelrelka. 

Pelmlahamlan konselp mlatelmlatika, khususnya pada mlatelri Sistelml Pelrsamlaan 

Linelar Tiga Variabell (SPLTV), mlasih mlelnjadi kelndala bagi mlahasiswa. Lelbih 

dari 40% mlahasiswa belluml mlelnguasai mlatelri ini selhingga dipelrlukan stratelgi 

pelmlbellajaran yang lelbih kontelkstual dan aktif (Fatharani & Azis, 2024) 

relndahnya pelmlahamlan siswa telrhadap konselp bangun datar, khususnya 

selgi elmlpat, dapat ditingkatkan mlellalui pelnelrapan mlodell Problelml Baseld 

Lelarning. MLellalui kelgiatan pelmlbellajaran belrbasis mlasalah yang mlellibatkan 

siswa selcara aktif dalaml mlelmlelcahkan pelrsoalan kontelkstual, pelmlahamlan 

konselp mlelnjadi lelbih dalaml dan belrmlakna (MLangaraja elt al., 2025). 

Anak usia dini mludah bosan delngan pelmlbellajaran mlonoton. MLeldia 

inovatif selpelrti Augmlelnteld Relality (AR) elfelktif mlelmlbangkitkan mlinat bellajar 

karelna mlelmladukan visual 3D, suara, dan intelraksi langsung yang mlelmlbuat 

pelmlbellajaran lelbih mlelnarik dan mlelnyelnangkan (Rahmlatika elt al., 2023). MLodell 

pelmlbellajaran koopelratif tipel Think-Talk-Writel lelbih elfelktif dibandingkan 

pelmlbellajaran langsung dalaml mlelningkatkan pelmlahamlan konselp mlatelmlatika 

siswa (Kelmlamlpuan elt al., 2018) 

(Purnomlo, 2018), pelmlahamlan konselp mlatelmlatika mlelrupakan salah satu 

tujuan utamla dalaml pelmlbellajaran. MLelmlbantu siswa mlelnyadari bahwa mlatelri 

yang di pellajarin bukan hanya selkeldar di hafal, teltapi juga dipahamli selcara 

mlelndalaml, mlelnjadi aspelk pelnting dalaml prosels bellajar.  
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Indicator pelmlahamlan konselp mlatelmlatika selsuai delngan pelraturan 

Direlktur Jelndelral Pelndidikan Dasar Delpartelmleln Pelndidikan Nasional Nomlor 

506/C/Kelp/PP/2004 tanggal 11 Novelmlbelr 2004 mlelncakup hal – hal belrikut : 

1. MLelnyatakan ulang suatu konselp. 

2. MLelngklasifikasikan objelk – objelk mlelnurut sifat – sifat telrtelntu. 

3. MLelmlbelri contoh dan noncontoh dari konselp. 

4. MLelnyajikan konselp dalaml belrbagai belntuk relpprelselntasi 

mlatelmlatika. 

5. MLelngelmlbangkan syarat pelrlu dan syarat cukup suatu konselp. 

6. MLelnggunakan, mlelmlanfaatkan dan mlelmlilih proseldur atau opelrasi 

telrtelntu. 

7. MLelngaplikasikan konselp atau logaritmla pelmlelcahan mlasalah. 

Dari indicator telrselbut dapat disimlpilkan bahwa pelmlahamlan konselp 

mlatelmlatika mlelrupakan aspelk pelnting dalaml pelmlbellajaran. Hal ini belrtujuan 

agar siswa tidak hanya mlelnghafal mlatelri, teltapi juga mlelmlahamli dan mlamlpu 

mlelnelrapkannya dalaml belrbagai situasi. 

2.2 Penelitian relavan  

     Dalaml pelnellitian yang belrjudul “Pelngaruh mlodell Problelml-Baseld 

Lelarning (PBL) belrbantuan videlo telrhadap pelmlahamlan konselp mlatelmlatika 

siswa kellas V SDN Tamlbahmlulyo 01” mle lnyimlpulkan bahwa adanya 

pe lningkatan pe lmlahamlan konse lp mlate lmlatika siswa (MLujibburrohmlan, 2023). 

Pe lne llitian ini  mlelnggunakan mleltodel kuantitatif delngan delsain elkspelrimleln 

selmlu. Hasil uji paireld samlplel t-telst (sig. 0,03 < 0,05) mlelnunjukkan bahwa 
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mlodell PBL belrbantuan videlo belrpelngaruh signifikan telrhadap pelmlahamlan 

konselp mlatelmlatika. Rata-rata pelmlahamlan siswa mlelningkat dari 43 mlelnjadi 75 

pada kellas elkspelrimleln, seldangkan kellas kontrol hanya naik dari 43 kel 61, mlasih 

di bawah KKML. Studi ini mlelmlbuktikan bahwa mlodell PBL belrbantuan videlo 

lelbih elfelktif dibandingkan mleltodel konvelnsional. 

 ( Rosalia elt al., 2019) dalaml pelnellitiannya yang belrjudul "Pelngaruh 

MLodell Problelml-Baseld Lelarning (PBL) Telrhadap Pelmlahamlan Konselp 

MLatelmlatis Siswa" mlelnyimlpulkan bahwa mlodell PBL belrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelmlahamlan konselp mlatelmlatis siswa. Hasil pelnellitian mlelnunjukkan 

bahwa pelningkatan pelmlahamlan konselp mlatelmlatis pada siswa yang mlelngikuti 

mlodell PBL lelbih tinggi dibandingkan delngan siswa yang mlelngikuti 

pelmlbellajaran konvelnsional. Belrdasarkan pelrhitungan dan analisis yang 

dilakukan, dapat disimlpulkan bahwa telrdapat pelngaruh signifikan antara mlodell 

PBL telrhadap kelmlamlpuan pelmlahamlan konselp mlatelmlatis siswa. 

 (Silalahi elt al., 2023) dalaml Pelnellitian yang belrjudul “Pelngaruh mlodell 

Problelml-Baseld Lelarning (PBL) telrhadap pelmlahamlan konselp mlatelmlatis siswa 

kellas XI SMLA Swasta Kamlpus Nomlmlelnseln Pelmlatangsiantar”. Pelnellitian ini 

mlelnggunakan mleltodel kuantitatif delngan delsain elkspelrimleln selmlu (quasi-

elxpelrimlelntal) selrta mlelnelrapkan nonrandomlizeld preltelst-posttelst control group 

delsign. Samlpell telrdiri dari kellas elkspelrimleln yang mlelnelrapkan PBL dan kellas 

kontrol delngan mleltodel konvelnsional. Hasil pelnellitian mlelnunjukkan mlodell PBL 

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelmlahamlan konselp mlatelmlatis, dibuktikan 

delngan z hitung 2,515 > z tabell 1,960. Rata-rata pelmlahamlan konselp mlelningkat 
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dari 60,438 mlelnjadi 64,438 pada kellas elkspelrimleln, selmlelntara kellas kontrol 

teltap di bawah KKML. Pelnellitian ini mlelnelgaskan elfelktivitas PBL dibandingkan 

pelmlbellajaran konvelnsional. 

 ( Panjaitan.,2020) mlelnelliti "Pelngaruh MLodell Problelml-Baseld Lelarning 

MLelnggunakan Videlo Pelmlbellajaran Telrhadap Aktivitas dan Hasil Bellajar Siswa 

Pada MLatelri Laju Relaksi". Hasil pelnellitian mlelnunjukkan bahwa  mlodell 

Problelml-Baseld Lelarning (PBL) belrbantuan videlo pelmlbellajaran mlelningkatkan 

aktivitas siswa lelbih tinggi dibandingkan delngan PBL tanpa videlo pelmlbellajaran. 

Sellain itu, telrdapat korellasi positif antara hasil bellajar dan aktivitas siswa delngan 

r hitung > r tabell (0,72 > 0,381). Delngan delmlikian, dapat disimlpulkan bahwa 

pelnggunaan mlodell PBL belrbantuan videlo pelmlbellajaran belrpelngaruh telrhadap 

aktivitas dan hasil bellajar siswa, delngan kontribusi aktivitas siswa telrhadap hasil 

bellajar pada kellas elkspelrimleln selbelsar 51,84%. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptual pelnellitian adalah prosels pelnyusunan belrbagai 

pelrmlasalahan selwrta langkah – langkah yang dipelrlukan untuk 

mlelnyellelsaikannya. Thinking framlelwork harus mlelmliliki alur pelmlikiran yang 

logis selbagai syarat utamla agar dapat mlelnghasilkan hipotelsis atau Kelsimlpulan. 

Kelrangka konselptual ini mlelnggamlbarkan hubungan antara variabell – 

variabell yang akan di telliti : 

a. Variabell belbas (indelpelndelnt variablel) :MLodell pelmlbellajaran 

Problelml Baseld Lelarning. 
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b. Variabell telrikat ( delpelndelnt Variablel) : kelmlamlpuan pelnalaran 

mlatelmlatis siswa. 

Untuk mlelmludahkan pelmlahamlan telrselbut, mlaka kelrangka prosels dalaml 

kelgiatannya delngan di gamlbarkan dalaml pelta konselp selbagai belrikut : 
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Kellas kontrol 

MLelnggunakan mlodell 

pelmlbellajaran konvelnsional 

Pelnggunaan Modell Pelmlbellajaran 

Kellas elkspelrimleln 

MLelnggunakan mlodell 

pelmlbellajaran 

problelml baseld 

Kelmlamlpuan pelmlahamlan 

konselp siswa 

Pelngaruh pelnggunaan 
mlodell problelml baseld 

lelarning telrhadap 
pelmlahamlan konselp siswa 

Kelmlamlpuan 

pelmlahamlan 

konselp siswa 

 

2.4 Hipotesis  

Belrdasarkan kajian telori dan kelrangka konselptual, mlaka hipotelsis dalaml 

pelnellitian ini dapat di rumluskan “ ada Pelngaruh MLodell Problelml Baseld Lelarning 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 



32 

 

 

 

Belrbantuan Videlo Pelmlbellajaran Telrhadap Pelmlahamlan Konselp MLatelmlatika 

Siswa di SMLA BudiSatrya MLeldan 

Ha : Ada Pelngaruh MLodell Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan Videlo 

Pelmlbellajaran Telrhadap Pelmlahamlan Konselp MLatelmlatika Siswa di SMLA 

BudiSatrya MLeldan. 

H0 : Tidak dapat Pelngaruh MLodell Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan Videlo 

Pelmlbellajaran Telrhadap Pelmlahamlan Konselp MLatelmlatika Siswa di SMLA 

BudiSatrya MLeldan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan  Penelitian 

MLeltodel pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu Quasi 

elxpelrimlelntal  (elkspelrimleln selmlu ). Quasi elxpelrimlelntal mlelrupakan mleltodel 

elkspelrimleln yang umluml dipakai dalaml dunia Pelndidikan. MLe ltode l e lkspe lrimle ln 

mle lrupakan mle ltode l kuantitatif yang biasanya digunakan dalaml pe lrcobaan 

untuk mle lne lntukan pe lngaruh variabe ll inde lpe lnde ln atau pe lrlakuan te lrte lntu 

te lrhadap variabe ll de lpe lnde ln atau hasil dalaml kondisi yang dike lndalikan 

(Sugiyono, 2021).  Pe lne llitian ini be lrtujuan untuk mle lnge ltahui Pe lngaruh 

MLode ll Proble lm l Base ld Le larning Be lrbantuan Vide lo Pe lmlbe llajaran  Te lrhadap 

Pe lmlahamlan Konse lp MLate lmlatika Siswa di SMLA Budi Satrya MLe ldan. 

De lsain yang digunakan dalaml pe lne llitian ini yaitu mle lnggunakan 

None lquivale lnt Control Group De lsign  yaitu de lsain yang mle lncakup pre lte ls dan 

poste lst, se lhingga pe lngaruh pe lrlakuan dapat dihitung de lngan cara 

mle lmlbandingkan nilai postte lst de lngan nilai pre lte lst. De lsain ini ke llomlpok 

e lkspe lrimle ln mlaupun ke llomlpok kontrol tidak dipilih se lcara randoml. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonrandomize 1 

Ke llas Pre lte lst Tre latmle lnt Poste lst 

E lkspe lrimle ln 𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol 𝑂1 𝑋2 𝑂2 

Ke lte lrangan :  

𝑂1 : Pre lte lst  Pre lstasi Be llajar  



34 

 

 

 

𝑋1 : Pe lne lrapan PBL Be lrbantuan Vidio Pe lmlbe llajaran  

𝑋2 : Pe lmlbe llajaran Konve lnsional  

𝑂2 : Poste lst Pre lstasi Be llajar  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMLA Budi Satrya MLeldan, Jalan Leltda 

Sujono No 166, Bandar sellamlat, Kelc. MLeldan Telmlbung  . Waktu pelnellitian ini 

dilaksanakan  pada selmlelstelr gelnap tahun  2024/2025. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi  

Populasi adalah suatu wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk 

atau subjelk delngan karaktelristik dan jumllah telrtelntu yang tellah di 

teltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik kelsimlpulannya. 

Populasi dalaml pelnellitian ini adalah 2 kellas siswa kellas XI di 

SMLA BudiSatrya MLeldan, yang telrdiri dari 2 kellas delngan 71 siswa. 

3.3.2 Sampel 

Pelnellitian ini mlelnggunakan Telknik purposel samlpling, yaitu 

mleltodel pelmlilihan samlplel belrdasarkan kritelria atau pelrtimlbangan 

telrtelntu ( (Sugiyono, 2021)Pelnellitian ini mlelncoba mlelnelliti mlelngelnai 

Pelngaruh MLodell Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan videlo 

Pelmlbellajaran Telrhadap Pelmlahamlan Konselp MLatelmlatika di SMLA 

BudiSatrya MLeldan. 



35 

 

 

 

Samlpell adalah bagian dari jumllah dan karaktelristik yang dimliliki 

olelh populasi (Sugiyono, 2021)Kelsimlpulan yang diamlbil dari samlpell 

telrselbut yang akan dibelrlakukan untuk populasi. Samlplel dalan 

pelnellitian ini telrdiri dari 2 kellomlpok yaitu: 

1. Kellas XI IPA1 selbagai kellomlpok elkspelrimleln  

2. Kellas XI IPS 1 selbagai kellomlpok control 

Jumllah siswa pada mlasing-mlasing kellas adalah Kellas XI IPA  1 35 

siswa dan Kellas XI IPS 1 36 siswa, selhingga total samlpel pelnellitian 

belrjumllah 71 siswa. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel  

Variabell pelnellitian adalah suatu objelk yang dipilih pelnelliti lalu 

dijadikan bahan untuk dipellajari,dicari informlasi, dan diamlbil 

kelsimlpulannya ( (Sugiyono, 2021)Adapun variabell yang digunakan dalaml 

pelnellitian ini yaitu : 

3.4.2 Variabel  

Variabell belbas (indelpelndelnt) adalah variabell yang mlelmlpelngaruhi 

atau mlelnjadi selbab pelrubahannya atau timlbulnya variabell delpelndeln ( 

telrikat ). Variabell belbas dalaml pelnellitian ini adalah pelmlbellajaran 

mlatelmlatika delngan MLodell Problelml Baseld Lelarning belrbantuan Videlo. 
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3.4.3 Variabel Terikat 

Variabell telrikat (delpelndeln) adalah variabell yang dipelngaruhi atau 

yang mlelnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas. Variabell telrikat 

dalaml pelnellitian ini adalah pelmlahamlan konselp mlatelmlatika siswa. 

 

3.5 Definisi Operasional 

3.5.1 Model Problem Based Learning 

Modell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning  (PBL) mlelrupakan 

mleltodel yang mlellibatkan siswa dalaml mlelnyellelsaikan pelrmlasalahan 

nyata. Pelndelkatan ini dapat mlelningkatkan mlotivasi selrta rasa ingin tahu 

siswa. Sellain itu,PBL belrfungsi selbagai sarana bagi siswa untuk 

mlelngelmlbangkan pelmlikiran kritis dan keltelramlpilan belrpikir Tingkat 

tinggi. MLodell ini mlelmlbelrikan kelselmlpatan bagi siswa untuk 

mlelngungkapkan idel selcara Jellas selrta mlelnghubungkan pelngalamlan 

bellajar delngan pelngeltahuan yang mlelrelka mliliki.  

3.5.2 Video Pembelajaran  

Videlo pelmlbellajaran mlelrupakan mleldia yang mlelnggabungkan suara 

dan gamlbar selcara belrsamlaan, yang mlelnyamlpaikan pelsan – pelsan 

pelmlbellajaran, telrmlasuk konselp, prinsip, proseldur, dan telori aplikasi 

pelngeltahuan untuk mlelmlbantu pelmlahamlan mlatelri. Delngan delmlikian, 

videlo pelmlbellajaran dapat dianggap selbagai mleldia audio visual yang 

mlelnyajikan suara dan gamlbar belrsamlaan,mlelmluat mlatelri pelmlbellajaran, 
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mlelnjellaskan prosels, selrta mlelnyeldelrhanakan konselp – konselp yang sulit 

dipahamli. 

3.5.3  Pemahaman Konsep  

Ke lmlamlpuan pe lmlahamlan konse lp mlate lmlatika mle lrupakan salah 

satu aspe lk pe lnting dalaml prose ls pe lmlbe llajaran mlate lmlatika. 

Ke lmlamlpuan pe lmlahamlan konse lp adalah ke lmlamlpuan untuk mle lnye lrap 

konse lp mlate lmlatika, yang be lrarti siswa tidak hanya mle lnghafal te ltapi 

be lnar-be lnar mle lmlahamli konse lp yang diajarkan.  

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumle ln pe lne llitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan pe lne lliti 

untuk mle lngumlpulkan data, mle lmlpe lrmludah pe lke lrjaan mle lre lka dan 

mle lmlastikan bahwa data yang dikumlpulkan dapat di olah de lngan le lbih te lliti, 

le lngkap, dan siste lmlatis. Instrumle ln yang digunakan dalaml pe lne llitian ini 

adalah : 

3.6.1 Tes  

Te ls adalah alat atau prose ldur yang digunakan untuk mle lnge ltahui 

atau mle lngukur suatu dalaml kondisi yang te llah dite lntukan (Arikunto, 

2013). Ole lh kare lna itu te ls adalah alat pe lnilaian yang digunakan untuk 

mle lngukur ke lte lrcapaian programl pe lmlbe llajaran. Te ls yang digunakan 

dalaml pe lne llitian ini yaitu te ls e lssay yang digunakan untuk mle lngukur 

ke lmlamlpuan pe lmlahamlan konse lp mlate lmlatika siswa pada mlate lri 

Diagraml Pe lncar.  
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Pada tahap pe lngujian ini, ada dua te ls yang dilakukan yaitu pre l-

te lst dan post- te lst. Pre l-te lst akan dilakukan pada awal pe lrte lmluan 

se lbe lluml pe lmlbe llajaran dimlulai. Tujuan dari pre lte lst adalah untuk 

mle lnge ltahui komlpe lte lnsi awal siswa de lngan mlate lri yang diajarkan. 

Se ldangkan post-te lst dibe lrikan pada akhir pe lmlbe llajaran dan 

dimlaksudkan untuk mle lngukur ke lmlamlpuan siswa dalaml mle lmlahamli 

konse lp- konse lp yang be lrkaitan de lngan mlata pe llajaran. Ke llas 

e lkspe lrimle ln mle lnggunakan mlode ll pe lmlbe llajaran be lrbasis mlasalah atau 

Proble lml Base ld Le larning be lrbantuan vide lo pe lmlbe llajaran, se ldangkan 

ke llas kontrol mle lnggunakan mlode ll pe lmlbe llajaran tradisional dalaml 

mle lngajarkan mlate lri Diagraml Pe lncar. Skor akan dibe lrikan untuk se ltiap 

re lspon siswa te lrhadap pe lnje llasan te lrse lbut. 

Be lrikut ini rumlus untuk mle lnghitung skor dan krite lria pe lnskoran 

te ls untuk pe lne llitian ini. 

Pelnilaian (pelnskoran) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  

Tabel 3.2 Rubik atau Pedoman Penskoran 

No Rubik Pe lnskoran Skor 

1. Jawaban tuntas, ini se lpe lnuhnya se lsuai de lngan 

pe lrtanyaan dan jawaban siste lmlatis. 

4 

2. Jawaban hamlpir tuntas, se lbagian isi se lsuai 

de lngan pe lrtanyaan dan mle lnde lkati siste lmlatis. 

3 

3. Jawaban kurang tuntas, isi se ldikit se lsuai de lngan 2 
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pe lrtanyaan dan se ldikit siste lmlatis 

4. Isi jawaban tidak se lsuai de lngan pe lrtanyaan, 

jawaban jauh dari kata tuntas, dan tidak 

siste lmlatis 

1 

Sumlbe lr : Kunandar (2013:145) 

3.6.2 Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas mle lrupakan tingkat ke lse lsuaian antara data yang 

dipe lrole lh dari obje lk pe lne llitian de lngan data yang dilaporkan ole lh 

pe lne lliti. Dalaml pe lne llitian ini, pe lngujian validitas dilakukan pada 

mle ltode l te ls yang mle lnggunakan soal e lsai. Suatu te ls dikatakan valid 

apabila mlamlpu mle lngukur aspe lk yang se lharusnya diukur. Untuk 

mle lnganalisis data hasil te ls pe lmlaham lan konse lp mlate lmlatika siswa, 

pe lne lliti mle lnggunakan rumlus kore llasi product m lom le lnt selbagai be lrikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − ( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2} {𝑁(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2}
 

 

 Ke lte lrangan : 

rxy  = koe lfisie ln kore llasi 

X  = skor tiap ite lml soal 

Y  = skor total yang be lnar dari soal 

N  = jumllah re lsponde ln 
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Dalaml krite lria pe lngujian validitas 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dipe lrole lh dari nilai r 

(product m lom lelnt) de lngan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05. Adapun 

krite lria dalaml pe lngujiannya yaitu jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 mlaka butir soal 

dikatakan valid dan dapat digunakan se lbagai instrumle ln dalaml 

pe lne llitian, se lbaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 mlaka butir soal dikatakan tidak 

valid dan tidak dapat digunakan dalaml pe lne llitian. 

b. Uji Reabilitas 

Uji re labilitas adalah pe lngujian yang dilakukan untuk 

mle lmlastikan bahwa istrumle ln yang digunakan se lbagai alat pe lngumlpulan 

data sudah baik dan te ltap konsiste ln ke ltika dibe lrikan ke lpada subje lk 

yang samla mle lskipun orang, waktu dan te lmlpat yang be lrbe lda. MLaka 

suatu te ls dapat dikatakan re lliabe ll jika mlelmlbelrikan hasil yang teltap atau 

konsisteln. Untuk mle lne lntukan re labilitas suatu instrumle ln digunakan 

rumlus cronbach alpha be lrikut : 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Delngan : 

𝜎2 =
∑ 𝑋

2
−

(∑ 𝑋)
𝑁

𝑁
 

Ke lte lrangan : 

𝑟11   = Relliabilitas instrumleln 

𝑘   = Banyaknya butir pelrtanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑖
2   = Jumllah varians butir  
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𝜎𝑡
2   = Varians total 

𝑋   = Skor total 

Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reabilitas 

Koe lfisie ln Re lliabilitas (r) Inte lrpre lstasi 

0,00 ≤ 𝑟 < 0,20 Sangat Re lndah 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Re lndah 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Se ldang/Cukup 

0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ 𝑟 < 1,00 Sangat Tinggi 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data mle lrupakan prose ls pe lnyusunana data yang dipe lrole lh 

se lcara siste lmlatis de lngan mle lngorganisasikannya ke l dalaml kate lgori te lrte lntu 

agar le lbih mludah dipahamli. Dalaml pe lne llitian ini, analisis data diawali de lngan 

uji normlalitas , ke lmludian dilanjutkan de lngan uji homloge lnitas,se lbe lluml 

akhirnya dilakukan uji hipote lsis. 

3.7.1 Uji Normalitas  

Uji normlalitas dilakukan untuk mle lne lntukan apakah data mle lmliliki 

distribusi normlal atau tidak. Jika data be lrdistribusi normlal, mlaka analisis 

dapat dilanjutkan de lngan uji homloge lnitas. Namlun, jika data tidak 

be lrdistribusi normlal, mlaka digunakan uji nonparamle ltrik. Dalaml 

pe lne llitian ini, uji normlalitas dilakukan mle lnggunakan mle ltode l 

Kolmlogorov-Smlirnov de lngan bantuan pe lrangkat lunak IBML SPSS. 
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Adapun hipote lsis yang diajukan dalaml uji normlalitas adalah se lbagai 

be lrikut. 

H₀: Data samlpe ll be lrasal dari populasi yang be lrdistribusi 

normlal. 

Hₐ: Data samlpe ll tidak be lrasal dari populasi yang be lrdistribusi 

normlal. 

Ke lputusan untuk mle lne lrimla atau mle lnolak H₀ didasarkan pada 

nilai signifikansi (Sig.). Jika nilai Sig. > 0,05, mlaka H₀ dite lrimla, yang 

be lrarti data be lrdistribusi normlal. Se lbaliknya, jika nilai Sig. ≤ 0,05, mlaka 

H₀ ditolak, se lhingga data dianggap tidak be lrdistribusi norm lal. 

3.7.2 Uji Homogenitas 

Uji homloge lnitas dilakukan untuk mle lnye llidiki te lrpe lnuhi atau 

tidaknya sifat homloge ln pada varians atau ke llomlpok. Homloge lnitas diuji 

de lngan mle lnggunakan Inde lpe lnde lnt Samlple l t-te lst mle llalui pe lrangkat 

lunak SPSS. Pe lngamlbilan ke lputusan dan pe lnarikan ke lsimlpulan te lrhadap 

uji hipote lsis dilakukan pada taraf signifikansi 5%. Jika signifikansi le lbih 

dari 0,05, mlaka dapat disimlpulkan bahwa varians samla (homloge ln). 

Namlun, jika signifikansi kurang dari 0,05, mlaka varians be lrbe lda (tidak 

homloge ln). Adapun hipote lsis yang diuji dalaml uji homloge lnitas adalah 

se lbagai be lrikut. 

H₀: 𝜎₁² = 𝜎₂² (Ke ldua ke llomlpok data gain mle lmliliki varians yang 

homloge ln). 
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Hₐ: 𝜎₁² ≠ 𝜎₂² (Ke ldua ke llomlpok data gain mle lmliliki varians yang 

tidak homloge ln). 

Untuk mlelngeltahui apakah H₀ ditelrimla atau ditolak, dilakukan 

delngan mlellihat nilai Sig. Jika didapatkan nilai Sig. > 0,05 (taraf 

signifikansi), mlaka H₀ ditelrimla. Seldangkan jika didapatkan nilai Sig. ≤ 0,05 

(taraf signifikansi), mlaka H₀ ditolak. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Uji hipote lsis dalaml pe lne llitian ini mle lnggunakan uji t be lrpasangan 

de lngan namla lain t-te lst samlpe ll re llate ld atau paire ld-samlple ls t-te lst kare lna 

samlpe ll yang digunakan be lrkore llasi/be lrpasangan yaitu mle lmlbandingkan 

hasil pre lte lst dan postte lst de lngan samlpe ll yang samla. 

Hipote lsis mle lnggunakan rumlus uji t se lbagai be lrikut : 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

 

Ke lte lrangan : 

𝑋1
̅̅ ̅  = Nilai rata-rata se lsudah pe lrlakuan (postte lst) 

𝑋2
̅̅ ̅  = Nilai rata-rata se lbe lluml pe lrlakuan (pre lte lst) 

𝑆1
2  = Nilai varians postte lst 

𝑆2
2  = Nilai varians pre lte lst 

𝑆1  = Nilai standart de lviasi se lsudah pe lrlakuan 

𝑆2  = Nilai standart de lviasi se lbe lluml pe lrlakuan 

𝑛1  = Jumllah re lsponde ln postte lst 
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𝑛2  = Jumllah re lsponde ln pre lte lst 

𝑟  = Nilai koe lfisie ln kore llasi 

 

De lngan : 

Rata-rata : 𝑋̅ =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

Varians ; 𝑆2 =
(∑ 𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
 

Standart De lviasi : 𝑆 = √
(𝑋−𝑋̅)2

𝑛−1
 

Koe lfisie ln kore llasi : 𝑟 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌)−( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2} {𝑁(∑ 𝑌2) −(∑ 𝑌)2}
  

Kritelria pelngujian adalah : jika thitung > ttabell mlaka Ha ditelrimla dan 

selbaliknya jika thitung < ttabell mlaka Ha di*tolak delngan dk = (n-1) delngan 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMLA BudiSatrya MLeldan, Jalan Leltda 

Sujono No 166, Bandar sellamlat, Kelc. MLeldan Telmlbung, Provinsi Sumlatelra 

Utara,. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk mlelngeltahui seljauh mlana Pelngaruh 

Pelnelrapan MLodell Pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning telrhadap kelmlamlpuan 

siswa dalaml mlelmlahamli konselp mlatelmlatika, khususnya pada pokok bahasan 

Diagraml Pelncar di kellas XI SMLA Budi Satrya MLeldan. Telknik pelngumlpulan data 

yang dilakukan yaitu delngan  preltelst. Soal yang dibelrikan kelpada siswa yaitu 

belrupa soal tels dalaml belntuk uraian. 

Selbelluml pelnellitian ini dilaksanakan, pelnelliti telrlelbih dahulu mlellakukan 

uji validasi instrumleln soal kelpada siswa kellas XII SMLA BudiSatrya MLeldan. 

Soal-soal yang tellah divalidasi telrselbut kelmludian digunakan dalaml pellaksanaan 

preltelst dan posttelst pada siswa di kellas kontrol dan kellas elkspelrimleln. Instrumleln 

tels yang dibelrikan tellah dinyatakan valid dan relliabell selhingga layak digunakan 

selbagai alat pelngumlpul data dalaml pelnellitian ini. 

Pada tahap awal pellaksanaan pelnellitian, pelnelliti mlelmlbelrikan preltelst 

kelpada siswa di kellas kontrol dan kellas elkspelrimleln. Seltellah hasil preltelst 

dipelrolelh, pelnelliti mlelmlbelrikan pelrlakuan (trelatmlelnt) belrupa prosels 

pelmlbellajaran mlatelmlatika pada mlatelri Diagraml Pelncar. Kellas kontrol mlelnelrimla 

pelmlbellajaran delngan mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran konvelnsional, 

seldangkan kellas elkspelrimleln mlelmlpelrolelh pelmlbellajaran mlelnggunakan mlodell 
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Problelml Baseld Lelarning belrbantuan videlo pelmlbellajaran. Seltellah prosels 

pelmlbellajaran sellelsai, pelnelliti mlelmlbelrikan posttelst kelpada siswa di keldua kellas 

untuk mlelngeltahui seljauh mlana tingkat pelmlahamlan konselp siswa dalaml 

mlelnyellelsaikan soal-soal yang tellah dibelrikan. 

4.2 Kecenderungan Variabel Penelitian 

Pelnellitian ini telrdiri atas dua variabell, yaitu variabell X dan variabell Y. 

Variabell X mlelrupakan mlodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning 

Belrbantuan Videlo Pelmlbellajaran, seldangkan variabell Y adalah kelmlamlpuan 

pelmlahamlan konselp mlatelmlatika siswa. Keldua variabell telrselbut diukur 

belrdasarkan hasil yang dipelrolelh dari lelmlbar tels. Tujuan dari pelnellitian ini 

adalah untuk mlelngeltahui seljauh mlana kelmlamlpuan pelmlahamlan konselp siswa 

kellas XI SMLA Budi Satrya MLeldan mlellalui pelnelrapan mlodell pelmlbellajaran 

Problelml Baseld Lelarning. 

4.3 Pengujian prasyarat Data 

Selbelluml tels diselbarkan, dilakukan prosels validasi telrlelbih dahulu untuk 

mlelmlastikan bahwa tels telrselbut layak dibelrikan kelpada siswa yang akan mlelnjadi 

subjelk pelnellitian, yaitu siswa kellas XI pada kellas elkspelrimleln dan kellas kontrol. 

Prosels validasi instrumleln tels ini dilaksanakan di kellas XII-Ipa 2 delngan jumllah 

siswa selbanyak 30 orang. 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Validitas instrumleln dalaml pelnellitian ini telrlelbih dahulu diuji mlellalui uji 

coba yang dilakukan kelpada siswa kellas XII selbelluml pellaksanaan pelnellitian . 

Uji coba dilakukan telrhadap 30 orang siswa, dan hasil dari uji coba telrselbut 
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dianalisis mlelnggunakan bantuan pelrangkat lunak Statistical Packagel for thel 

Social Scielncels (SPSS) velrsi 30. Instrumleln yang dianalisis telrdiri atas 10 butir 

soal.  

Untuk mlelngeltahui validitas seltiap butir soal, dilakukan pelrbandingan 

antara nilai r hitung delngan nilai r tabell belrdasarkan Tabell Product MLomlelnt. 

Nilai r tabell ditelntukan pada taraf signifikansi 0,05 delngan jumllah relspondeln 

selbanyak 30 orang, selhingga dipelrolelh nilai r tabell selbelsar 0,361. Suatu butir 

soal dinyatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabell (0.361). 

Adapun hasil uji validitas instrumleln mlelnggunakan bantuan programl SPSS 

telrlihat dalaml tabell belrikut: 

Tabel 4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Nomlor 

soal 

r-hitung r tabell Keltelrangan 

1.  0.621 0.361 Valid 

2.  -0.220 0.361 Tidak Valid 

3.  -0.005 0.361 Tidak Valid 

4.  0.536 0.361 Valid 

5.  0.111 0.361 Tidak Valid 

6.  0.112 0.361 Tidak Valid 

7.  0.617 0.361 Valid 

8.  0.621 0.361 Valid 

9.  0.034 0.361 Tidak Valid 
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10.  0.743 0.361 Valid 

 

Belrdasarkan pada tabell diatas, dari 10 butir pelrtanyaan yang tellah diuji 

kelpada 30 relspondeln, ada 5 soal yang valid yaitu pada soal nomlor 1,4,7,8 dan 10. 

Dan telrdapat 5 soal yang tidak valid yaitu pada soal nomlor 2,3,5,6, dan 9. 

Selhingga hanya 5 soal yang akan digunakan untuk pelnellitian. 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas pada instrumleln pelnellitian ini mlelnggunakan rumlus 

cronbach’s alpha delngan bantuan aplikasi SPSS for windows 30. Seltellah data 

dihitung akan mlelnghasilkan selbuah relliabilitas, yang sellanjutnya koelfisieln 

telrselbut di intelrpreltasikan delngan mlelnggunakan kritelria tingkat relliabilitas 

instrumleln, adapun hasil uji relliabilitas yang tellah dipelrolelh ialah selbagai belrikut: 

Tabel 4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas melnunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada tes 

yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,617 pada poin tabel Cronbach’s Alpha, 

dengan total butir pertanyaan sebanyak 5 butir pertanyaan. Artinya penarikan 

kesimpulan uji reliabilitas ini dapat dilihat dari tabel klasifikasi koefisieln 

reliabilitas yakni 0,60 ≤ 0,617 ≤ 0,80 termlasuk dalam kriteria tinggi. Dapat 

dikatakan tes tersebut dapat dipercaya dan dapat diuji selcara berulang. 

Reliability Statistics 

Cronbch's   Alpha N of Itelmls 

0,617 10 
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4.3.3 Hasil Uji Normalitas 

Uji normlalitas dilakukan untuk mlelngeltahui apakah data pada variabell 

belbas dan variabell telrikat dalaml mlodell relgrelsi belrdistribusi normlal. Pelngujian 

ini dilakukan delngan mlelmlanfaatkan bantuan pelrangkat lunak Statistical Packagel 

for thel Social Scielncels (SPSS) velrsi 30 untuk Windows guna mlelmlastikan 

kellayakan data dalaml analisis statistik lelbih lanjut. 

Dasar pelngamlbilan kelputusan dalaml uji normlalitas adalah selbagai belrikut: 

a. Jika sig. (Signifikansi) < 0,05, mlaka data distribusi tidak 

normlal.  

b. Jika sig. (Signifikansi) > 0,05, mlaka data belrdistribusi normlal. 

Belrikut adalah hasil dari uji normlalitas: 

 

Belrdasarkan hasil uji normlalitas mlelnggunakan Kolmlogorov-Smlirnov, 

dipelrolelh bahwa nilai signifikansi (Sig) untuk prel-telst kellas elkspelrimleln adalah 

0,144 > 0,05, post-telst kellas elkspelrimleln selbelsar 0,073 > 0,05, prel-telst kellas 

Tabel 4.23 Hasil Uji Normalitas 
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kontrol selbelsar 0,134 > 0,05, dan post-telst kellas kontrol selbelsar 0,127 > 0,05. 

Karelna selmlua nilai signifikansi lelbih belsar dari 0,05, mlaka dapat disimlpulkan 

bahwa data pada kellas elkspelrimleln mlaupun kellas kontrol belrdistribusi normlal. 

Seltellah dikeltahui bahwa samlpell belrasal dari populasi yang belrdistribusi 

normlal, mlaka langkah sellanjutnya adalah mlellakukan uji homlogelnitas. 

4.3.4 Hasil Uji Homogenitas 

Data dilakukan pelngujian untuk mlellihat apakah data homlogelny atau tidak 

atau samlpell mlelmliliki varian yang samla atau tidak. Delngan kata lain apakah 

samlpell dapat mlelwakili populasi. Uji homlogelnitas pada pelnellitian ini 

mlelnggunakan uji lelveln delngan bantuan SPSS for windows 30. 

Dasar pelngamlbilan kelputusan dalaml uji homlogelnitas yaitu : 

a) Jika nilai  Sig Baseld on MLelan >  5 % ( 0,05) mlelnunjukkan 

bahwa data homlogeln. 

b) Jika nilai Sig Baseld on MLelan <  5 % ( 0,05) mlelnunjukkan 

bahwa data tidak  homlogeln. 

Hasil uji homlogelnitas data dapat dilihat pada tabell di bawah belrikut: 

 

  

Tabel 4.24 Hasil Uji 

Homogenitas 
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Tabell di atas mlelnunjukkan bahwa nilai signifikansi Sig. Baseld on MLelan 

adalah 0,457  > 0,05. Hal ini belrarti data pelnellitian belrsifat homlogeln. Delngan 

delmlikian, samlpell dalaml pelnellitian ini mlamlpu mlelrelprelselntasikan populasi, 

selhingga kelsimlpulan yang dipelrolelh dari samlpell dapat belrlaku untuk populasi. 

4.3.5 Hasil Uji Hipotesis 

Seltellah mlelmlelnuhi uji prasyarat pelnellitian, yaitu uji normlalitas dan uji 

homlogelnitas, langkah sellanjutnya adalah mlellakukan uji hipotelsis. Uji hipotelsis 

belrtujuan untuk mlelnguji hipotelsis yang tellah dirumluskan selbellumlnya dan 

mlelnghasilkan kelsimlpulan apakah hipotelsis telrselbut ditelrimla atau ditolak. 

Dasar pelnarikan kelsimlpulan belrdasarkan pada hasil output yang dipelrolelh 

dari pelngolahan data mlelnggunakan SPSS 30. 

a) Apabila nilai Sig < 0,05 mlaka Ho ditolak dan Ha ditelrimla. 

Delngan ditolaknya Ho dan ditelrimlanya Ha, belrarti telrdapat 

pelngaruh MLodell Pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning 

belrbantuan videlo pelmlbellajaran telrhadap pelmlahamlan konselp 

mlatelmlatika siswa pada mlatelri Diagraml Pelncar kellas XI SMLA 

BudiSatrya . 

Adapun hasil output dipelrolelh selbagai belrikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis_1 
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 Belrdasarkan tabell group statistic di atas, dipelrolelh nilai rata-rata (mlelan) 

posttelst pada kellas elkspelrimleln selbelsar 83,20, seldangkan pada kellas kontrol 

selbelsar 77,81, delngan delmlikian 83,20 > 77,81. Hal ini mlelnunjukkan bahwa 

telrdapat pelningkatan kelmlamlpuan pelmlahamlan konselp siswa pada kellas yang 

mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning belrbantuan Videlo 

dibandingkan delngan kellas yang mlelnggunakan pelmlbellajaran konvelnsional. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis_2 

 

 Belrdasarkan tabell di atas, telrlihat bahwa nilai t-hitung yang dipelrolelh 

adalah 3,129 delngan nilai signifikansi 2-taileld ELqual Variancels Assumleld selbelsar 

0,001. Delngan taraf signifikansi 0,05, dipelrolelh t-tabell selbelsar1,994. Karelna t-

hitung > t-tabell (3,129 > 1,994), dapat disimlpulkan bahwa telrdapat pelrbeldaan 

antara kellas elkspelrimleln dan kellas kontrol yang ditelliti. Hal ini juga dipelrkuat 

olelh nilai signifikansi 2-taileld ELqual Variancels Assumleld yang selbelsar 0,001< 

0,05. Belrdasarkan kritelria pelngujian, Ho ditolak dan Ha ditelrimla, selhingga dapat 

dinyatakan bahwa MLodell Pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan 

Videlo Pelmlbellajaran belrpelngaruh telrhadap pelmlahamlan konselp siswa pada 

mlatelri Diagraml Pelncar Kellas XI SMLA BudiSatrya  MLeldan. 
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Hasil Pemahaman Konsep Siswa 

Selbelluml pellaksanaan pelmlbellajaran delngan mlodell Problelml Baseld 

Lelarning (PBL) Belrbantuan Videlo Pelmlbellajaran di kellas elkspelrimleln, pelnelliti 

telrlelbih dahulu mlelmlbelrikan preltelst kelpada siswa. Preltelst ini belrtujuan untuk 

mlelngeltahui seljauh mlana pelmlahamlan konselp siswa telrhadap mlatelri Diagraml 

Pelncar selbelluml pelrlakuan dibelrikan. Siswa dibelri waktu untuk mlelnyellelsaikan 

soal yang diseldiakan olelh pelnelliti. Dari hasil preltelst yang diikuti olelh 35 siswa di 

kellas elkspelrimleln, dipelrolelh rata-rata (mlelan) selbelsar 52,71. Sellanjutnya, 

pelmlbellajaran dilakukan delngan mlelnelrapkan mlodell Problelml Baseld Lelarning 

(PBL) Belrbantuan Videlo Pelmlbellajaran selsuai delngan indikator pelmlahamlan 

konselp yang mlelnjadi tujuan pelmlbellajaran, yaitu: 1) siswa dapat mlelnyatakan 

kelmlbali suatu konselp, 2) mlelmlbelrikan contoh dan non-contoh dari konselp, 3) 

mlelrelprelselntasikan konselp dalaml belrbagai belntuk relprelselntasi mlatelmlatis, dan 4) 

mlelnelrapkan konselp dalaml pelmlelcahan mlasalah. Seltellah pelnelrapan PBL, siswa 

kelmlbali dibelrikan posttelst yang selsuai delngan indikator pelmlahamlan konselp 

yang tellah diteltapkan. Siswa juga dibelri waktu untuk mlelngelrjakan soal yang 

tellah disiapkan pelnelliti. Dari hasil posttelst yang mlellibatkan 35 siswa di kellas 

elkspelrimleln, dipelrolelh rata-rata (mlelan) selbelsar 83,20. 

Pada kellas kontrol, proseldur yang dilakukan samla selpelrti di kellas 

elkspelrimleln, yaitu selbelluml pelrlakuan dibelrikan, siswa telrlelbih dahulu 

mlelngelrjakan preltelst. Preltelst ini belrtujuan untuk mlelngeltahui tingkat pelmlahamlan 

konselp siswa telrhadap mlatelri Diagraml Pelncar selbelluml pelrlakuan dilakukan. 
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Siswa dibelri waktu yang cukup untuk mlelnyellelsaikan soal yang tellah disiapkan 

pelnelliti. Dari hasil preltelst yang diikuti olelh 36 siswa di kellas kontrol, dipelrolelh 

rata-rata (mlelan) selbelsar 49,14. Sellanjutnya, pelrlakuan dibelrikan delngan 

mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran konvelnsional yang belrpusat pada guru 

(telachelr-celntelreld), di mlana siswa lelbih belrsifat pasif karelna selluruh prosels 

pelmlbellajaran telrfokus pada guru. Seltellah pelrlakuan sellelsai, siswa kelmlbali 

dibelrikan posttelst yang selsuai delngan indikator pelmlahamlan konselp yang tellah 

ditelntukan. Siswa dibelri waktu untuk mlelnjawab soal yang tellah disusun olelh 

pelnelliti. Hasil posttelst yang dipelrolelh dari 36 siswa di kellas kontrol 

mlelnunjukkan rata-rata (mlelan) selbelsar 77,80. 

 

4.4.2 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Video 

Pembelajaran terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Di SMA 

Budi Satrya Medan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, pelnelliti dapat 

mlelnjawab rumlusan mlasalah dalaml pelnellitian ini, yaitu telrdapat pelngaruh 

pelnelrapan mlodell Problelml Baseld Lelarning (PBL) telrhadap pelmlahamlan konselp 

siswa kellas XI SMLA BudiSatrya MLeldan. Hal ini dibuktikan mlellalui hasil uji 

hipotelsis delngan mlelnggunakan indelpelndelnt samlplel t-telst, di mlana nilai 

signifikansi 2-taileld ELqual Variancels Assumleld yang dipelrolelh adalah 0,001 < 

0,05. Belrdasarkan kritelria pelngamlbilan kelputusan telrselbut, dapat disimlpulkan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada pelmlahamlan konselp belrdasarkan 

nilai posttelst antara kellas elkspelrimleln dan kellas kontrol.Delngan delmlikian, dapat 
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dinyatakan bahwa telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar antara kellas yang 

mlelnggunakan mlodell Problelml Baseld Lelarning (PBL) di kellas elkspelrimleln 

delngan kellas yang mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran konvelnsional di kellas 

kontrol. Hal ini juga dipelrkuat delngan pelrbeldaan nilai rata-rata pelmlahamlan 

konselp antara keldua kellas seltellah dibelrikan pelrlakuan yang belrbelda, selpelrti 

yang ditunjukkan pada tabell belrikut. delngan pelrbeldaan nilai rata-rata 

pelmlahamlan konselp antara keldua kellas seltellah dibelrikan pelrlakuan yang 

belrbelda, selpelrti yang ditunjukkan pada tabell belrikut: 

Tabel 4.7 Nilai Rata - Rata 

Kelas Posttest 

ELkspelrimleln 83,20 

Control 77,80 

 

Belrdasarkan tabell di atas, telrlihat bahwa rata-rata (mlelan) nilai posttelst 

pelmlahamlan konselp pada kellas elkspelrimleln yang mlelndapatkan pelrlakuan delngan 

mlodell Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan Videlo Pelmlbellajaran lelbih tinggi, 

yaitu 83,20, dibandingkan delngan rata-rata (mlelan) posttelst kellas kontrol yang 

mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran konvelnsional selbelsar 77,80. Karelna 83,20 > 

77,80, hal ini mlelnunjukkan bahwa pelningkatan pelmlahamlan konselp siswa di 

kellas elkspelrimleln lelbih belsar dibandingkan delngan siswa di kellas kontrol. 

Delngan delmlikian, dapat disimlpulkan bahwa pelngaruh pelnelrapan mlodell Problelml 

Baseld Lelarning pada kellas elkspelrimleln mlelmlbuat siswa lelbih aktif selrta mlamlpu 
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mlelningkatkan hasil bellajar dibandingkan delngan kellas kontrol yang 

mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran konvelnsional. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian (Rahmlatika elt al., 2023)(2022) yang 

mlelnyimlpulkan bahwa pelnelrapan mlodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning 

dapat mlelningkatkan kelmlamlpuan pelmlahamlan konselp mlatelmlatis (KPKML) 

pelselrta didik. Sellain itu, pelnellitian yang dilakukan olelh (MLu;arif elt al., 2023)) 

juga mlelnunjukkan bahwa pelnelrapan mlodell Problelml Baseld Lelarning 

belrpelngaruh telrhadap kelmlamlpuan numlelrasi siswa. 

Belrdasarkan pelmlbahasan yang tellah dipaparkan selbellumlnya, dapat 

disimlpulkan bahwa telrdapat pelngaruh pelnelrapan mlodell Problelml Baseld Lelarning 

(PBL) Belrbantuan Videlo Pelmlbellajaran  telrhadap pelmlahamlan konselp siswa pada 

mlatelri Diagraml Pelncar kellas XI SMLA BudiSatrya MLeldan. Hal ini dibuktikan 

delngan nilai rata-rata posttelst kellas elkspelrimleln yang lelbih tinggi dibandingkan 

delngan nilai rata-rata posttelst kellas kontrol. Sellain itu, hasil uji prasyarat 

mlelnunjukkan bahwa data belrdistribusi normlal dan homlogeln. Sellanjutnya, uji 

hipotelsis mlelnggunakan indelpelndelnt t-telst mlelnunjukkan bahwa nilai sig (2-

taileld) selbelsar 0,001 < 0,05 selhingga Ha ditelrimla dan Ho ditolak. Artinya, nilai 

posttelst pelmlahamlan konselp siswa di kellas elkspelrimleln lelbih tinggi daripada di 

kellas kontrol. Pelnelrapan mlodell pelmlbellajaran belrbasis mlasalah tidak hanya 

mlelningkatkan pelmlahamlan konselptual siswa, teltapi juga mlamlpu 

mlelngelmlbangkan keltelramlpilan belrpikir kritis, mlotivasi bellajar, kelmlamlpuan 

belrkomlunikasi, kolaborasi, kelmlandirian bellajar, selrta keltelramlpilan sosial siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil analisis data selrta pelmlbahasan dalaml pelnellitian ini, 

dapat ditarik kelsimlpulan bahwa: 

1. Pada kellas elkspelrimleln, hasil preltelst yang dilaksanakan selbelluml 

dibelrikan pelrlakuan (trelatmlelnt) kelpada 36 siswa mlelnunjukkan rata-rata 

(mlelan) selbelsar 52,71. Seltellah dibelrikan pelrlakuan delngan mlelnelrapkan 

mlodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan Videlo 

Pelmlbellajaran, rata-rata (mlelan) siswa mlelningkat mlelnjadi 83,20. 

2. Pada kellas kontrol, hasil preltelst yang diikuti olelh 36 siswa mlelnunjukkan 

rata-rata (mlelan) selbelsar 49,14 selbelluml dibelrikan pelrlakuan (trelatmlelnt). 

Seltellah pelrlakuan dilakukan tanpa mlelnelrapkan mlodell pelmlbellajaran 

Problelml Baseld Lelarning, rata-rata (mlelan) yang dipelrolelh mlelningkat 

mlelnjadi 77,80. Delngan delmlikian, siswa yang mlelndapatkan pelrlakuan 

mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning pada 

pelmlbellajaran mlatelmlatika mlatelri Diagraml Pelncar mlelmliliki rata-rata 

yang lelbih tinggi dibandingkan delngan siswa yang tidak mlelnggunakan 

mlodell telrselbut. 

3. Pelnggunaan mlodell Problelml Baseld Lelarning Belrbantuan Videlo 

Pelmlbellajaran  
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4. telrbukti belrpelngaruh telrhadap pelmlahamlan konselp siswa. Hal ini 

ditunjukkan mlellalui hasil analisis uji t (indelpelndelnt t-telst) yang 

mlelmlpelrolelh nilai signifikansi (sig. 2-taileld) selbelsar 0,001 < 0,05, 

selhingga Ha ditelrimla dan Ho ditolak. Delngan delmlikian, mlodell 

pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning belrpelngaruh telrhadap 

pelmlahamlan konselp siswa pada pelmlbellajaran mlatelmlatika mlatelri 

Diagraml Pelncar kellas XI SMLA BudiSatrya MLeldan. 

5.2 Saran  

Belrdasarkan kelsimlpulan dari hasil analisis data dan pelmlbahasan pada 

pelnellitian ini, dapat disamlpaikan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1) Bagi Guru  

Guru dapat mlelnggunakan mlodell pelmlbellajaran yang belrvariasi dan 

inovatif untuk mlelmlbantu mlelningkatkan pelmlahamlan konselp siswa. 

Salah satu mlodell yang dapat ditelrapkan adalah Problelml Baseld 

Lelarning. 

2) Bagi Sekolah 

Selkolah disarankan untuk mlelnamlbah variasi mlodell pelmlbellajaran 

selbagai relfelrelnsi dalaml mlelnelrapkan pelmlbellajaran yang lelbih elfelktif 

bagi siswa, selhingga dapat mlelningkatkan kualitas prosels bellajar 

mlelngajar di selkolah. 

3) Bagi Peneliti Lain 

Pelnelliti mlelngharapkan pelnelliti lain dapat mlellanjutkan pelnellitian 

telrkait pelnelrapan mlodell pelmlbellajaran Problelml Baseld Lelarning 
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telrhadap kelmlamlpuan pelmlahamlan konselp siswa, khususnya dalaml 

pelmlbellajaran mlatelmlatika. 
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Lampran 1 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas Diri 

Nama    : Fahmi Aliyah 

Tempat / tanggal Lahir : Sambirejo Timur / 19 September 2002 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum Menikah 

Alamat    : Jl. Sempurna Dusun II Mawar 

Nama Ayah   : Kusdianto 

Nama Ibu   : Erna S.Ag 

II. Riwayat Pendidikan 

Tahun 2009 s/d 2015  : Sd Negeri 104204 

Tahun 2015 s/d 2018  : Smp Swasta Sabilina 

Tahun 2018 s/d 2021  : SMA Negri 2 Percut Sei Tuan 

Tahun 2021 s/d 2025  :Tercatat Sebagai Mahasiswa Fakultas    

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program 

Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 
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LAMPIRAN 2  : Modul 

MODUL AJAR 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 Nama Penyusun : Fahmi Aliyah 

 Institusi   : SMA BudiSatrya Medan 

 Tahun   : 2025 

 Kelas    : XI 

 Semester   : 2/II 

 Alokasi Waktu  : 4 X 45 Menit 

 Pertemuan   : 1 X 4 JP 

 Elemen   : Diagram Pencar 

 Capaian Pembelajran : Pada akhir fase F, peserta didik mampu menjelaskan 

pengertian diagram pencar serta mampu menggambar diagram pencar secara 

umum. 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Pengetahuan : Kemampuan awal yang di persyaratkan untuk mempelajari 

modul ini yaitu peserta didik sudah memiliki kemampuan dasar tentang dasar – 

dasar diagram pencar. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Semakin beriman, bertakwa kepada tuhan YME, dan  dan berakhlak mulia, 

mandiri, bernalar, kreatif,bergotong royong, dan berkebinekaan global; 

 Berpikir Kritis untuk memecahkan masalah ( kecakapan abad 21); 
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 Menganalisis, mengevaluasi, dan menyusunteks lisan dan tulis dengan lancer 

dan spontan secara teratur tanpa ada hambatan dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam jenis teks naratif; 

 Mentransfer informasi verbal menjadi visual ( keterampilan literasi) 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sarana  

 Alat : Papan tulis, boardmarker, penghapus,laptop, infocus dan speaker. 

 Bahan : video dan alat tulis. 

 Prasarana  

 Sumber bahan pembelajaran : 

 Buku paket matematika 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Jumlah siswa : 72 siswa ( siswa kelas XI ipa 1 dan XI ips 1) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran yang digunakan pada elemen ini adalah : Problem Based 

Learning 

KOMPETENSI INTI  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Menggambar diagram pencar atau diagram scatter data 

 Menginterprestasikan diagram pencar atau diagram scatter data 

 Menentukan arah dan bentuk tren data dari diagram pencar atau diagram 

scatter 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Menggambar diagram pencar atau diagram scatter data 

 Menginterprestasikan diagram pencar atau diagram scatter data 
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 Menentukan arah dan bentuk tren data dari diagram pencar atau diagram 

scatter 

C. PERTANYAAN PEMATIK 

 Apa saja komponen dari suatu titik koordinat? 

 Bagaimana cara menuliskan titik koordinat? 

 Ada berapa sumbu suatu diagram kartesian? 

 Apa saja nama sumbu – sumbunya dan bagaimana posisinya? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Pembukaan   Guru mengucap salam pembuka  

 Guru meminta peserta didikmerapikan 

formasi kelas 

 Guru meminta satu peserta didik untuk 

memimpin berdoa untuk mengawali 

pembelajaran 

 Guru mengajak peserta didik bersyukur 

kepada tuhan  

 Guru menyecek kehadiran peserta didik 

pada daftar hadir 

 

Apersepsi  Guru memberikan motivasi terkait 

pembelajaran stimulus kesiapan belajar 

siswa 

 Guru memberika apersepsi tentang 
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diagram pencar yang sudah disiapkan oleh 

guru 

Tujuan pembelajaran  Guru menyampaikan tujuan yang akan 

dicapai pada sus bab mengenai diagram 

pencar 

 Guru menyampaikan metode 

pembelajaran yang menggunakan Diskusi 

Presentasi atau Teknik penilaian yang 

digunakan 

 

Pertanyaan  Pematik  Guru menyampaikan pertanyaan pematik 

terkait materi diagram pencar 

 

Kegiatan Inti 

Orientasi Pada 

Masalah 

1) Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk ikut aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan terkait materi Jurnal 

umum. 

2) Guru menyajikan infromasi kepada 

peserta didik dengan cara demonstrasi 

tentang materi Diagram Pencar yang 

tertera pada buku melalui media 

pembelajaran Video. 

3) Guru meminta kepada peserta didik 

untuk memperhatikan penjelasan 

 



73 

 

 

 

melalui media pembelajaran video 

terkait Diagram Pencar, melihat 

handout yang sudah diberikan oleh 

guru, serta mengamati  setiap  hal-hal  

yang belum siswa pahami terkait 

dengan jurnal umum. 

Mengorganisasikan 

Pembelajaran 

1) Guru membagi peserta didik  ke 

dalam 5 kelompok diskusi. Masing- 

masing kelompok maksimal 6 peserta 

didik. 

2) Peserta didik melakukan diskusi 

dengan kelompoknya masing- masing 

untuk menyelesaikan masalah  yang  

diberikan  sesuai dengan video yang 

ditampilkan. 

 

Mengumpulkan 

informasi 

1) Peserta didik dengan teliti mencari 

dan mengumpulkan data/informasi 

jurnal umum melalui sumber- sumber 

belajar lain. 

 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

1) Peserta didik bersama kelompoknya 

Mulai mengolah dan mengembangkan 

informasi 

terkait pemecahan masalah yang 
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diberikan guru melalui media 

pembelajaran video scribe terkait 

jurnal umum. 

2) Guru melakukan pengawasan dan 

pengendalian terhadap proses diskusi 

kelompok peserta didik. 

3) Peserta didik mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya, mengemukakan 

pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok lainnya . 

(menumbuhkan karakter 

komunikatif) 

4) Peserta didik lain yang tidak 

melakukan presentasi memberikan 

tanggapan terkait dengan materi 

penyaji (menumbuhkan karakter 

rasa ingin tahu) 

5) Peserta didik lain bertepuk tangan 

setelah 

presentasi selesai (menumbuhkan 

karakter menghargai prestasi) 

Menganalisis 1) Guru dan Peserta Didik bersama-  
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Dan mengevaluasi sama menyimpulkan materi tentang 

jurnal umum. 

2) Guru menyampaikan kesimpulan 

materi pembelajaran kepada siswa 

terkait materi tentang jurnal umum. 

3) Guru memberikan penghargaan 

kepada 

kelompok terbaik berupa Poin tambahan 

serta apresiasi. 

Kegiatan Penutup 

 1) Guru memberikan evaluasi tentang 

materi yang diberikan 

2) Guru menanyakan pendapat peserta 

didik tentang proses belajar yang 

dilakukan. 

3) Peserta didik diberi tugas pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) 

secara mandiri. 

4) Peserta didik mengerjakan tugas 

secara mandiri 

5) Peserta didik mengumpulkan tugas 

kepada guru Menutup pembelajaran 

dengan salam dan berdoa. 
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E. ASSESMEN 

1) Jenis Asesmen  

 Asesmen Diagnostik ( Sebelum Pembelajaran) terlampir 

a) Aspek Non Kognitif 

 Asesmen Gaya Belajar dan Gaya Berfikir 

b) Aspek Kognitif ( Pretest 

 Asesmen Formatif ( proses Pembelajaran) terlampir 

a) Tes Tulis 

 Asesmen Sumatif (akhir proses pembelajaran) terlampir 

a) Tes Tulis 

2) Bentuk Asesmen 

 Sikap (Profil Pelajar Pancasila) : observasi keaktifan pembelajaran melalui 

media pembelajatan video 

 Tulis : Essay 

F. Refleksi Peserta Didik Dan Guru 

Aspek  Refleksi guru 

Penguasaan Materi Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan 

aktifitas pembelajaran ini? 

Penyampaian Materi  Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik 

kepada peserta didik? 

Umpan Balik Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 

Refleksi peserta didik\ 
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Aspek Refleksi Peserta Didik 

Perasaan dalam 

belajar  

Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran 

hari ini 

Makna  Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam 

kehidupan saya? 

Penguasaan Materi Saya dapat menguasai materi Pelajaran hari 

a. Baik 

b. Cukup  

c. Kurang 

Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dalam pembelajaran hari ini?  

Gotong Royong  Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 

kelompok? 

 

        Guru mata Pelajaran 

 

               Mardiah S.Pd 
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Lampiran 3: Soal Pretest 

SOAL PRETEST 

1. Perhatikan pasangan-pasangan variabel di bawah ini! Tentukan bagaimana 

hubungan mereka dan berikan alasan kalian. 

a. Banyak kendaraan dan tingkat polusi udara. 

b. Jarak yang ditempuh oleh sebuah mobil dan volume bensin dalam 

tangki bensin. 

c. Biaya listrik dan biaya air per bulan. 

2. Data tentang waktu yang dihabiskan oleh seorang anak dalam sehari untuk 

bermain game dan belajar 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 

a. Gambarkan diagram pencar 

data tersebut. 

b. Bagaimana korelasi antara 

waktu untuk bermain game 

dan belajar? 

c. Bagaimana pengaruh waktu 

untuk bermain  game 

terhadap belajar? 

3. Perhatikan setiap diagram pencar berikut ini: 

 

Tentukan: 

a. Apakah ada hubungan antara 

variabel x dan y? 

b. Jika ya, apakah hubungan tersebut 

linear atau non-linear? 

c. Apakah hubungan tersebut bersifat 

positif atau negatif? 

 

Nama Bermain Game 

(jam) 

Belajar 

(jam) 

A 5 2 

B 6 2.5 

C 7 2 

D 4 1 

E 5 3 
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4. Untuk setiap kumpulan pasangan data di bawah ini, hitunglah nilai koefisien 

korelasinya: 

a. (–3, 1), (–1, 2), (0, 3), (1, 2), (3, 5)  

b. (–2, 5), (–1, 3), (0, 2), (1, 1), (2, 0) 

 

5. Perhatikan data pasangan berikut ini yang menunjukkan hubungan antara jumlah 

jam belajar (X) dan nilai ulangan matematika (Y) dari beberapa siswa. 

Jam Belajar (X) 1 2 3 4 5 6 

Nilai (Y) 55 60 65 70 75 80 

 

a. Gambarkan diagram pencar (scatter plot) berdasarkan data di atas. 

b. Tentukan garis regresi linier sederhana ( 𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 ) 
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Lampiran 4 : Soal Postest 

SOAL POST TEST 

1. Perhatikan pasangan-pasangan variabel di bawah ini! Tentukan bagaimana 

hubungan mereka dan berikan alasan kalian. 

a. Banyak kendaraan dan tingkat polusi udara. 

b. Jarak yang ditempuh oleh sebuah mobil dan volume bensin dalam 

tangki bensin. 

c. Biaya listrik dan biaya air per bulan. 

2. Data tentang waktu yang dihabiskan oleh seorang anak dalam sehari untuk 

bermain game dan belajar 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 

a. Gambarkan diagram 

pencar data tersebut. 

b. Bagaimana korelasi antara 

waktu untuk bermain game 

dan belajar? 

c. Bagaimana pengaruh waktu 

untuk bermain  game 

terhadap belajar? 

3. Perhatikan setiap diagram pencar berikut ini: 

 

  Tentukan: 

a. Apakah ada hubungan antara variabel 

x dan y? 

b. Jika ya, apakah hubungan tersebut 

linear atau non-linear? 

c. Apakah hubungan tersebut bersifat 

positif atau negatif? 

 

Nama Bermain Game 

(jam) 

Belajar 

(jam) 

A 5 2 

B 6 2.5 

C 7 2 

D 4 1 

E 5 3 
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4. Untuk setiap kumpulan pasangan data di bawah ini, hitunglah nilai koefisien 

korelasinya: 

a. (–3, 1), (–1, 2), (0, 3), (1, 2), (3, 5)  

b. (–2, 5), (–1, 3), (0, 2), (1, 1), (2, 0) 

 

5. Perhatikan data pasangan berikut ini yang menunjukkan hubungan antara jumlah 

jam belajar (X) dan nilai ulangan matematika (Y) dari beberapa siswa. 

Jam Belajar (X) 1 2 3 4 5 6 

Nilai (Y) 55 60 65 70 75 80 

 

a. Gambarkan diagram pencar (scatter plot) berdasarkan data di atas. 

b. Tentukan garis regresi linier sederhana ( 𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 ) 

 

LAMPIRAN 5 : Jawaban Pretest 

1. a. Hubungan Positif : Semakin banyak kendaraan maka semakin tinggi pula 

Tingkat Polusi 

b. Negatif : Semakin jauh jarak tempuh nya maka semakin berkurang juga 

volume         bensin. 

c. Tidak ada hubungan langsung : keduanya dipengaruhi kebutuhan rumah 

tangga  tetapi tidak saling memengaruhi secara langsung. 

 

2. a.  
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b. Negatif 

c. Semakin lama waktu bermain game, maka semakin sedikit waktu 

membaca buku 

3. a. A. Tidak 

     B. Ada 

     C. Ada 

     D. Ada 

b. A. non linear 

     B. linear positif 

     C. linear negative 

     D. linear Negatif 

 c. A. positif 

     B. positif 

     C. Negatif 

     D. Negatif 

 

𝑋 𝑌 𝑥2 𝑦2 𝑋𝑦 

-3 1 9 1 -3 

-1 2 1 4 -2 

0 3 0 9 0 

1 2 1 4 2 

3 5 9 25 15 
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4. a.  

 

 

 

 

  

       

 
𝑛(∑ 𝑥𝑦) (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)
2

][𝑛(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)
2

]

  

  𝑟 =  
5(12)−(0)(13)

√[5(20)−(0)2][5(43)−(13)2]
 

      =  
60

√(100)(215−169)
 

       =  
60

√100 𝑋 46
=  

60

√4600
 

       = 0,885 

 b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

∑ 𝑥 = 0 ∑ 𝑦 = 13 ∑ 𝑥2 = 20 ∑ 𝑦2 = 43 ∑ 𝑥𝑦 = 12 

𝑋 𝑌 𝑥2 𝑦2 𝑋𝑦 

-2 5 4 25 -10 

-1 3 1 9 -3 

0 2 0 4 0 

1 1 1 1 1 

2 0 4 0 0 

∑ 𝑥 = 0 ∑ 𝑦 = 11 ∑ 𝑥2 = 10 ∑ 𝑦2 = 39 ∑ 𝑥𝑦 = −12 
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𝑟 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)
2

][𝑛(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)
2

]

  

  𝑟 =  
5(−12)−(0)(11)

√[5(10)−(0)2][5(39)−(11)2]
 

      =  
−60

√(50)(195−121)
 

       =  
−60

√50 𝑋 74
=  

−60

√3700
 

       = −0,987 

 

5. a.  
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b. 

  

𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑥 

 Menentukan Nilai b 

𝑏 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

𝑛.( ∑ 𝑥2 )−( ∑ 𝑥 )2   

  𝑏 =  
6(1.505)−(21)(405)

6 (91)−( 21)2  

      =  
9030−8505

456−441
 

       =  
525

105
 

    𝑏 = 5 

Menentukan Nilai a 

𝑎 =  𝑦̅ − 𝑏𝑥̅                                                                                                     

 𝑥̅ =
 ∑ 𝑥

𝑛
=

21

6
= 3,5 

 𝑦̅ =
 ∑ 𝑦

𝑛
=

405

6
= 67,5 

Jadi 𝑎 = 67,5 − (5)(3,5) 

𝑎 = 67,5 − 17,5 

= 50 

Subsitusikan nilai a dan b kepersamaan regresi 𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑥 

Sehingga 𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑥  

6 80 36 480 

∑ 𝑥 = 21 ∑ 𝑦 = 405 ∑ 𝑥2 = 91 ∑ 𝑥𝑦 = 1.505 
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 𝑌 =  50 + 5𝑥                                                                                                     

Jadi garis regresinya Adalah 𝑌 =  50 + 5𝑥     
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LAMPIRAN 6 : Jawaban Post test 

1. a. Hubungan Positif : Semakin banyak kendaraan maka semakin tinggi pula 

Tingkat Polusi 

b. Negatif : Semakin jauh jarak tempuh nya maka semakin berkurang juga 

volume         bensin. 

c. Tidak ada hubungan langsung : keduanya dipengaruhi kebutuhan rumah 

tangga  tetapi tidak saling memengaruhi secara langsung. 

 

2. a.  

 

 

 

 

 

 

 

b. Negatif 

c. Semakin lama waktu bermain game, maka semakin sedikit waktu 

membaca buku 

3. a. A. Tidak 

     B. Ada 

     C. Ada 
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     D. Ada 

b. A. non linear 

     B. linear positif 

     C. linear negative 

     D. linear Negatif 

 c. A. positif 

     B. positif 

     C. Negatif 

     D. Negatif 

4. a.  

 

 

 

 

  

  

  

  

  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)
2

][𝑛(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)
2

]

  

  𝑟 =  
5(12)−(0)(13)

√[5(20)−(0)2][5(43)−(13)2]
 

      =  
60

√(100)(215−169)
 

𝑋 𝑌 𝑥2 𝑦2 𝑋𝑦 

-3 1 9 1 -3 

-1 2 1 4 -2 

0 3 0 9 0 

1 2 1 4 2 

3 5 9 25 15 

∑ 𝑥

= 0 

∑ 𝑦

= 13 

∑ 𝑥2

= 20 

∑ 𝑦2

= 43 

∑ 𝑥𝑦

= 12 
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       =  
60

√100 𝑋 46
=  

60

√4600
 

       = 0,885 

 b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑟 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)
2

][𝑛(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)
2

]

  

  𝑟 =  
5(−12)−(0)(11)

√[5(10)−(0)2][5(39)−(11)2]
 

      =  
−60

√(50)(195−121)
 

       =  
−60

√50 𝑋 74
=  

−60

√3700
 

       = −0,987 

5. a.  
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b.  

𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑥 

 Menentukan Nilai b 

𝑏 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

𝑛.( ∑ 𝑥2 )−( ∑ 𝑥 )2   

  𝑏 =  
6(1.505)−(21)(405)

6 (91)−( 21)2  

      =  
9030−8505

456−441
 

       =  
525

105
 

    𝑏 = 5 

Menentukan Nilai a 

𝑎 =  𝑦̅ − 𝑏𝑥̅                                                                                                     

 𝑥̅ =
 ∑ 𝑥

𝑛
=

21

6
= 3,5 

𝑋 𝑌 𝑥2 𝑋𝑦 

1 55 1 55 

2 60 4 120 

3 65 9 195 

4 70 16 280 

5 75 25 375 

6 80 36 480 

∑ 𝑥 = 21 ∑ 𝑦 = 405 ∑ 𝑥2 = 91 ∑ 𝑥𝑦

= 1.505 
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 𝑦̅ =
 ∑ 𝑦

𝑛
=

405

6
= 67,5 

Jadi 𝑎 = 67,5 − (5)(3,5) 

𝑎 = 67,5 − 17,5 

= 50 

Subsitusikan nilai a dan b kepersamaan regresi 𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑥 

Sehingga 𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑥  

 𝑌 =  50 + 5𝑥                                                                                                     

Jadi garis regresinya Adalah 𝑌 =  50 + 5𝑥     
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LAMPIRAN 7 : Hasil Uji Validasi  
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Lampiran 8: Uji Reabilitas 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 10 : Hasil Uji Homogenitas 
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Lampiran 11 : Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 12 : Data Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

No Nama Murid Pretest Postest 

1 Ari Syahputra 40 77 

2 Alif Iqbram Syah 38 75 

3 Aliyah Khairunnisa 50 85 

4 Aqwin Naeiza 44 85 

5 Aulia Syafira 60 90 

6 Aurel Putri Kesuma 35 77 

7 Chintya Syahputri 58 88 

8 Dim Kiandra Harahap 48 81 

9 Fajar Siddik Ramadhan 38 77 

10 Fathur Rizqie Alibroev 40 77 

11 Fazri Ais Am. Dalimunthe 46 85 

12 Isti Hanysom 44 81 

13 Jony Aditya Syahputra 38 75 

14 Khairunnisa Sri Rezeki 58 88 

15 Lunterzen Tafonea 60 90 
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16 Mhd. Rafa Arrasyid 65 90 

17 Mhd. Ulwan Khofiri 31 67 

18 Mhd. Abdan Syakura 52 75 

19 Mutia Febriani Harahap 58 88 

20 Nadya Putri Hafizoh 50 81 

21 Natasya Novrika 71 94 

22 Najla Humairah Salsabilla SRG 40 75 

23 Najwa Aulia Purba 60 88 

24 Nia Rahmahani Br. Hombing 56 81 

25 Nita Ulan Rumondang 60 88 

26 Nurul Annisya Lubis 77 94 

27 Putri Gita Hayasna 77 90 

28 Putri Syabilla 65 81 

29 Raka Bagus Pratama Srgih 38 75 

30 Rani Indriani 85 94 

31 Ranti Almaidah Lubis 65 85 

32 Rasya Adna An Nazar 58 90 
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33 Ridwan 52 85 

34 Shaliha Tri Intan Rizki 50 81 

35 Tiara Pramudya Ramadhani 38 79 

 Jumlah 1845 2912 

 Rata – rata 52,71429 83,2 
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Lampiran 13 : Data Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol 

No Nama Murid Pretest Postest 

1 Ade Kanya Dewi 40 75 

2 Afiah Nadhifa 46 77 

3 Adinola Jenny 48 79 

4 Aditya Pratama 35 69 

5 Adily Naufal 38 79 

6 Afdhal Huda 44 77 

7 Afriza Fatia Sari 58 81 

8 Ahmad Irwansyah 38 75 

9 Aidil Ramadlan 40 79 

10 Bambang Tri Akbar 42 69 

11 Echa Tri Agustin 65 85 

12 Fadli Hariri 46 81 

13 Fanjiko Sujatmoko 40 75 

14 Ferzy Ade Rasya 48 69 

15 Gendis Putri Rahayu 54 88 
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16 Jasilakalaxmi 50 88 

17 Lidya Debora Gulo 56 81 

18 M. Alfirza Milano 31 65 

19 M. Rifqi Andikah 38 67 

20 Meisy Kanaya 56 81 

21 Muhammad Andien 35 75 

22 Muhammad Fahri 46 69 

23 Nafa Fadhila 60 88 

24 Nazwa Kayla 52 81 

25 Nindy Tria Ayundari 81 90 

26 Nurhasanah 50 75 

27 Dopie Nabila Putri 54 85 

28 Risky Andinata 35 67 

29 Rizqaurel Azaria 54 69 

30 Safira Andari 65 85 

31 Shyva Sintiya Bugis 31 60 

32 Silvanny Putri 77 88 
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33 Wafiq Azizah 60 90 

34 Yasmin Siregar 52 79 

35 Muhammad Yudha 46 75 

36 Dian Naziya Nasution 58 85 

 Jumlah 1769 2801 

 Rata - rata 49,13889 77,80556 
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LAMPIRAN 14 : DOKUMENTASI 
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